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ABSTRAK 

Untuk mencapai kesejahteraan literasi keuangan sangat penting dalam kinerja usaha, 

karena kinerja usaha mempunyai hubungan yang erat dalam mengukur tentang literasi keuangan. 

Dengan pemahaman atau kemampuan seseorang dalam mengukur terkait konsep keuangan dan 

memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan yang menerapkan akuntabilitas dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan secara simultan literasi 

keuangan (X1) dan kinerja usaha (X2) Terhadap kebelangsungan usaha UMKM (Y) dengan 

kasus di padang bulan medan kecamatan medan baru kota medan provinsi sumatera utara. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengempulan data 

yaitu menyebarkan koesioner kepada 57 responden, dengan populasi sebanyak 120 dengan objek 

penelitian yaitu di padang bulan medan kecamatan medan baru kota medan provinsi sumatera 

utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial literasi keuangan (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan pada perilaku terhadap kebelangsungan usaha UMKM (Y), Kinerja usaha 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM. Dan secara 

simultan literasi keuangan (X1) dan kinerja usaha (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha UMKM (Y) dengan kasus di padang bulan medan kecamatan 

medan baru kota medan provinsi sumatera utara. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Kinerja Usaha, Keberlangsungan Usaha 
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ABSTRAC 

To achieve prosperity, financial literacy is very important in business performance, 

because business performance has a close relationship in measuring financial literacy. With a 

person's understanding or ability to measure related financial concepts and having the ability to 

manage finances by implementing accountability well. This research aims to determine the 

partial and simultaneous influence of financial literacy (X1) and business performance (X2) on 

the sustainability of MSME businesses (Y) in the case of Padang Bulan Medan, Medan Baru 

District, Medan City, North Sumatra Province. This research was carried out using quantitative 

research methods with data collection techniques, namely distributing questionnaires to 57 

respondents, with a population of 120 with the research object being Padang Bulan Medan, 

Medan Baru District, Medan City, North Sumatra Province. The results of this research show 

that partially financial literacy (X1) has a positive and significant effect on behavior towards the 

sustainability of MSME businesses (Y), business performance (X2) has a positive and significant 

effect on the sustainability of MSME businesses. And simultaneously financial literacy (X1) and 

business performance (X2) have a positive and significant effect on the sustainability of MSME 

businesses (Y) in the case of Padang Bulan Medan, Medan Baru District, Medan City, North 

Sumatra Province. 
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MOTTO 

 

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, Prove Them Wrong” 

 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita,yang mereka ingin tahu hanya 

bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan. 

Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

Tetap berjuang ya!” 

 

“Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan 

bukan untuk manusia”. 

(Kolose 3:23) 

 

PERSEMBAHAN 

 

Tiada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar persembahan, laporan 

skripsi saya ini saya persembahkan sebagai tanda bukti kepada orangtua, sahabat, serta teman 

teman yang selalu memberi support untuk menyelesaikan skripsi ini. Terlambat lulus atau lulus 

tidak tepat waktu bukanlah sebuah kejahatan, bukan pula sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika 

mengukur kecerdasan seseorang hanya dari siapa yang paling cepat lulus. Bukankah sebaik-

baiknya skripsi adalah skripsi yang selesai? Karena mungkin ada suatu hal dibalik itu semua, dan 

percayalah alasan saya disini merupakan alasan yang sepenuhnya baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sangatlah berperan 

penting bagi laju perekonomian sebagai salah satu cara untuk mempercepat 

pembangunan daerah. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) secara umum 

adalah satu model baru dalam kegiatan perniagaan atau perdagangan, ada juga 

yang mengertikan bahwa UMKM adalah suatu usaha perniagaan yang 

pengelolaannya dilakukan oleh individu atau perorangan serta badan usaha 

dengan lingkup kecil yang lebih dikenal dengan istilah mikro. Dalam hal ini 

UMKM memiliki peranan yang sangat penting dalam mempercepat 

perkembangan perekonomian serta memberikan kontribusi yang besar terhadap 

perekonomian di indonesia. 

Dengan besarnya jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

serta daya serap tenaga kerja, Indonesia memiliki potensi basis ekonomi nasional 

yang kuat. UMKM merupakan pasar potensial bagi industri jasa keuangan, 

UMKM cepat mencari pasar ekspor potensial, dan UMKM paling banyak 

menyerap kredit. Selain itu, UMKM telah memberikan kontribusi signifikan 

terhadap PDB, UMKM telah menyerap sebagian besar tenaga kerja, dan UMKM 

merupakan pasar potensial bagi industri jasa keuangan. Tingkat UMKM 

terbangun secara konsisten sehingga penurunan jumlah pengangguran di 

Indonesia juga akan berkurang. 
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UMKM merupakan usaha mikro, kecil dan menengah berbentuk kegiatan 

produktif dalam bidang ekonomi oleh perorangan atau usaha yang berbentuk 

badan yang memiliki standar usaha mikro, kecil dan menengah Anggraeni, 

Harjanto & Hayat (2013). UMKM juga merupakan motor yang menggerakkan 

usaha informal yang terbanyak yang bisa menampung banyak tenaga kerja yang 

berperan vital dalam perekonomian di Indonesia. Saat ini, UMKM sedang dalam 

tren yang positif dengan jumlahnya yang terus bertambah setiap tahunnya. Tren 

positif ini akan berdampak baik bagi perekonomian Indonesia. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UKM, kontribusi UMKM terhadap PDB Nasional 

sebesar 60,5%. 

Pelaku UMKM harus memiliki wawasan tentang keuangan dan keputusan 

bisnis yang baik akan mengarah pada peningkatan pembangunan, meningkatkan 

kelangsungan hidup perusahaan selama krisis,dan pada akhirnya, perusahaan akan 

bertahan dalam jangka panjang. UMKM memberikan peluang kerja bagi 

penduduk lokal, mengurangi pengangguran, mengurangi ketimpangan ekonomi, 

dan memberikan akses ekonomi kepada kelompok-kelompok marginal. UMKM 

juga berkontribusi pada pendapatan nasional dan menciptakan lingkaran ekonomi 

yang berkelanjutan. 

Untuk keberlangsungan kegiatan usahanya, UMKM harus memikirkan 

cara atau Langkah-langkah yang tepat demi keberhasilan usaha yang dijalani. 

Tidak dipungkiri, Pengertian UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki 

perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha 

mikro. Pelaku UMKM sering mengalami keterlambatan dalam pengembangannya. 

Usaha Kecil Menengah memang sangat dibutuhkan dalam menyerap tenaga kerja, 
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namun fakta lapangannya banyak masalah yang dialami oleh UMKM seperti, 

kapasitas SDM, legalitas, pembiayaan investor, pemasaran dan berbagai masalah 

dalam operasional manajemen UMKM itu sendiri sehingga sulit untuk bersaing 

dengan perusahaan besar. Hambatan utama dalam pertumbuhan usaha mikro dan 

kecil, yakni faktor kompetisi, faktor lokasi dan jaringan, faktor tenaga kerja, 

faktor ekonomi dan teknologi, dan faktor finansial. Dengan adanya UMKM, 

daerah-daerah ini dapat mengalami perkembangan ekonomi yang signifikan. 

UMKM memberikan peluang kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 

mendorong kegiatan ekonomi lokal. 

Kontribusi usaha UMKM mampu menyerap 97 persen dari total angkatan 

kerja dan mampu menghimpun hingga 60,4 persen dari total investasi di 

Indonesia. Berdasarkan data diatas, Indonesia mempunyai potensi basis ekonomi 

nasional yang kuat karena jumlah UMKM yang sangat banyak dan daya serap 

tenaga kerja sangat besar. UMKM memiliki peran penting bagi perekonomian 

Indonesia karena memberikan sumbangan signifikan khususnya dalam 

pembentukan produk domestik bruto dan penyerapan tenaga kerja. UMKM juga 

dipercaya memiliki ketahanan ekonomi yang tinggi sehingga dapat menjadi 

penopang bagi stabilitas sistem keuangan dan perekonomian. Keberlangsungan 

usaha merupakan suatu bentuk konsistensi dari kondisi suatu usaha, dimana 

keberlangsungan ini merupakan suatu proses berlangsungnya usaha baik 

mencakup pertumbuhan, perkembangan, strategi untuk menjaga kelangsungan 

usaha dan pengembangan usaha dimana semua ini bermuara pada 

keberlangsungan dan eksistensi usaha (Verdu, 2015). Keberlangsungan Usaha 

UMKM adalah tercapainya semua tujuan dan strategi untuk meningkatkan dan 
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menjaga keberlanjutan usaha, terutama keberlangsungan keuangan sangat 

bergantung pada tingkat keunggulan kompetitifnya Supriadi (2012). Menurut 

(Widayanti, 2017) keberlanjutan usaha adalah suatu kestabilan dari keadaan 

usaha, yang mana keberlangsungan adalah sistem berlangsungnya usaha yang 

mencakup pertambahan, kelanjutan dan pendekatan untuk melindungi 

kelangsungan usaha dan ekspansi usaha. 

Tabel 1.1 Pra survei  

Kerberlangsungan Usaha UMKM 

NO Pra survei Kerberlangsungan Usaha UMKM 
Alternatif Jawaban 

Ya % Tidak % 

1 Saya mampu memaksimalkan penjualan tercapai sesuai 
target yang telah ditentukan 

4 40 

 

6 60 

 

2 Melakukan survei kepuasan pelanggan 
secara menyeluruh 

2 20 

 

8 80 

 

3 Saya dapat memberikan pelayanan yang baik secara 
maksimal kepada pelanggan maupun calon pelanggan 

9 90 

 

1 10 

 

Sumber data : Penulis.2024. 

Berdasarkan tabel diatas dengan pernyataan saya mampu Memaksimalkan 

penjualan tercapai sesuai target yang telah ditentukan yang menjawab ya adalah 

40% sedangkan yang menjawab tidak 60%. Melakukan survei kepuasanpelanggan 

secara menyeluruh yang menjawab ya 20% dan yang menjawab tidak 80%. saya 

dapat memberikan pelayanan yang baik secara maksimal kepada pelanggan 

maupun calon pelanggan ya 90% sedangkan yang menjawab tidak 10%. Sehingga 

dapat disimpulan bahwa keberlangsungan usaha pelaku UMKM di Padang Bulan 

masih tergolong rendah terkonfirmasi dengan kurangnya kemampuan dalam 

memaksimalkan keuntungan usaha yang mereka punya dan jarang melakukan 

survei kepuasan pelanggan, padahal kepuasan pelanggan sangat menentukan 

dalam meningkatkan keberlansungan usaha.  
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Keberlangsungan suatu usaha tidak terlepas dengan kinerja usaha yang 

dilakukan oleh para pelaku UMKM. Kinerja usaha juga sangat menentukan 

keberhasilan suatu usaha yang kita lakukan dengan kinerja yang mumpuni maka 

dapat membuahkan hasil yang bagus. Kinerja usaha merupakan fungsi hasil- hasil 

kegiatan yang ada dalam suatu perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor internal 

dan ekternal dalam mencapai tujuan yang ditetapkan selama periode waktu 

tertentu Sehingga dapat disimpulkan bahwa penting adanya sosialisasi tentang 

bagaimana cara mengkalkulasi kinerja perusahaan menggunakan parameter yang 

sederhana yang terdiri dari pertumbuhan perusahaan. 

Tabel 1.2 Pra survei  

Kinerja Usaha 

NO Pra survei Kinerja Usaha 
Alternatif Jawaban 

Ya % Tidak % 

1 Saya memiliki kemampuan mengadakan terobosan yang 
menunjang pertumbuhan penjualan 

3 30 

 

7 70 

 

2 Dapat mengantisipasi pengeluaran kas boros apabila 
permintaan meningkat 

8 80 

 

2 20 

 

3 Saya bisa mengidentifikasi apabila terjadi kesalahan 
pembukuan yang menyebabkan kerugian 

4 40 

 

6 60 

 

Sumber data : Penulis.2024. 

 

Berdasarkan hasil pra survei yang di lakukan penulis mendapati 

pernyataan mengenai saya memiliki kemampuan mengadakan terobosan yang 

menunjang pertumbuhan penjualan yang menjawab ya adalah 30% sedangkan 

yang menjawab tidak adalah 70%. Dapat mengantisipasi pengeluaran kas boros 

apabila permintaan meningkat yang menjawab ya 80% dan tidak adalah 20%. 

Saya bisa mengidentifikasi apabila terjadi kesalahan pembukuan yang 

menyebabkan kerugian yang menjawab ya 40% dan yang menjawab tidak adalah 

60%. Berdasarkan survei yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kurang kinerja 
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para pelaku UMKM di Padang Bulan. Karena kurangnya kemampuan dalam 

menunjang keuantungan usaha dan kurangnya kemampuan dalam 

mengidentifikasikan kerugian. 

Kinerja usaha mempunyai hubungan yang erat terhadap pengetahuan yang 

baik tentang literasi keuangan. Dengan pemahaman atau kemampuan seseorang 

dalam mengukur terkait konsep keuangan dan memiliki kemampuan untuk 

mengelola keuangan yang menerapkan akuntabilitas dengan baik. Memiliki 

keterampilan literasi keuangan memungkinkan individu untuk membuat 

keputusan berdasarkan informasi tentang uang mereka dan meminimalkan 

kemungkinan disesatkan dalam masalah keuangan.  

Menurut (Risnaningsih, 2017) Semakin tinggi tingkat pengetahuan 

pengetahuan keuangan maka pengelolaan terhadap usaha yang dimiliki juga akan 

membaik. Menjadi salah satu masalah yang seringkali terabaikan oleh para pelaku 

binis Usaha Mikro, khususnya berkaitan dengan penerapan kaidahkaidah 

pengelolaan keuangan dan akuntansi yang benar. Permasalahan tentang 

pengelolaan keuangan diyakini sebagai faktor kunci yang memicu kegagalan. 

Tabel 1.3  

Pra survei Literasi Keuangan 

NO Pra survei Literasi Keuangan 
Alternatif Jawaban 

Ya % Tidak % 

1 Bisa memahami bagaimana  mengatur  pendapatan 
dan                       pengeluaran  keuangan  dalam  usaha  yang 
dikelola 

9 90 

 

1 10 

 

2 Melakukan investasi terhadap keuntungan yang didapat 1 10 

 

9 90 

 

3 Mengasuransikan tempat usaha apabila sewaktu-
waktu  terjadi  musibah 

1 10 

 

9 90 

 

Sumber : Diolah penulis 2024 

Berdasarkan tabel diatas pernyataan mengenai pernyataan Bisa memahami 

bagaimana mengatur pendapatan dan pengeluaran keuangan dalam usaha yang 
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dikelola yang menjawab ya 90% dan tidak 10%. Melakukan investasi terhadap 

keuntungan yang didapat yang menjawab ya 10% sedangkan yang menjawab 

tidak 90%. Mengasuransikan tempat usaha apabila sewaktu-waktu terjadi 

musibahya 10% dan yang menjawab tidak 90%. Dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan pelaku UMKM di Padang Bulan sangatlah rendah karena yang tidak 

menginvetasikan ataupun mengasuransikan tempat usaha mereka. 

Menurut (Lusardi & Mitchell, 2014) Literasi keuangan adalah satu 

kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dan membuat keputusan 

yang lebih baik dalam mengelola kekayaan, hutang, ataupun asset yang 

dimilikinya. Literasi keuangan merupakan kemampuan dalam pengelolaan 

keuangan untuk meningkatkan atau memaksimalkan keuntungan usaha, pelaku 

UMKM harus memiliki literasi keuangan agar dapat membantu UMKM 

mengelola sumber dana keuangan dengan baik. 

Sektor UMKM yang terbukti mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang 

besar juga merupakan solusi untuk mengurangi jumlah pengangguran. Tren positif 

ini yang perlu terus dijaga pertumbuhannya agar sektor UMKM dalam skala yang 

besar mampu mengatasi masalah pengangguran di Indonesia. Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah di padang bulan medan kecamatan medan merupakan daerah yang 

sangat strategi mempunyai beragam aktivitas, terutama aktivitas ekonomi yang 

cukup baik membuat masyarakat dari daerah pinggiran datang ke Kota Medan 

untuk bekerja maupun tinggal. Hal ini berdampak pada permintaan akan 

permukiman di Kota Medan menjadi tinggi, akan tetapi harga tanah dan 

perumahan di perkotaan cukup mahal, sehingga tidak dapat dijangkau oleh 

masyarakat berpenghasilan rendah. Salah satu contoh kawasan suburban Medan 
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yang sedang berkembang adalah kawasan Padang Bulan Kecamatan Medan Baru. 

Jarak Padang Bulan Kecamatan Medan Baru dengan pusat kota cukup dekat, 

kurang lebih sekitar 5,7 kilometer. 

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN KINERJA 

USAHA TERHADAP KEBERLANGSUNGAN USAHA UMKM DI 

PADANG BULAN MEDAN KECAMATAN MEDAN BARU KOTA 

MEDAN PROVINSI SUMATERA UTARA”. 

B. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah maka dapat 

didefinisikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Keberlangssungan usaha pelaku UMKM di Padang Bulan Medan 

masih tergolong rendah terkonfirmasi dengan kurangnya kemampuan 

dalam memaksimalkan keuntungan usaha yang mereka punya dengan 

presentase 60% yang menjawab “tidak” dari 10 responden dan jarang 

melakukan survei kepuasan pelanggan dengan presentasi 80% yang 

menjawab “tidak” dengan 10 responden. 

b. Kinerja usaha pelaku UMKM di Padang Bulan Medan kurangnya 

kemampuan dalam menunjang keuntungan usaha dengan presentase 

70% yang menjawab “tidak” dengan 10 responden dan kurangnya 

kemampuan dalam mengidentifikasikan kerugian dengan presentasi 

60% yang menjawab “tidak” dengan 10 responden. 

 



9 

 

 

c. Literasi keuangan pelaku UMKM di Padang Bulan Medan masih 

sangat rendah masih sangat banyak pelaku UMKM yang tidak 

menginvestasikan keuntungan dari hasil usaha dengan presentase 90% 

yang menjawab “tidak” dan yang membuat asurasi tempat usaha 

dengan presentasi 90% yang menjawab “tidak” 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian ini lebih 

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. 

Pembatasan masalah juga dimaksudkan untuk menentukan fokus penelitian 

yang akan dilakukan. 

Dalam penelitian ini, pembatasan masalah difokuskan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM dan pengaruh 

literasi keuangan pada keberlangsungan UMKM di Padang Bulan Medan. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh positif terhadap 

perilaku keberlangsungan usaha UMKM di Padang Bulan Medan? 

2. Apakah kinerja usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha UMKM di Padang Bulan Medan ? 

3. Apakah literasi keuangan dan kinerja usaha secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM di Padang 

Bulan Medan? 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini didasarkan pada perumusan masalah 

yang telah di paparkan diatas, yaitu: 

a. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh 

terhadap kineja pelaku UMKM di Padang Bulan Medan. 

b. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh 

terhadap keberlangsungan UMKM di Padang Bulan Medan. 

c. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan secara simultan 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja usaha dan keberlangsungan 

UMKM di Padang Bulan Medan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti Peneliti merupakan studi untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang keuangan Khususnya dalam meneliti 

pertumbuhan literasi keungan, keberlangsungan usaha dan kinerja 

pada usaha yang sedang berkembang dan sebagai referensi untuk 

penelitian berikutnya. 

b. Bagi Akademis 

Bagi Akademis Bisa memberi sumbangan sebagai acuan yang bisa 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan kepentingan penelitian 

lebih lanjut yang berhubungan dengan pengaruh literasi keungan 

terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM di Padang Bulan 

Medan. 

c. Bagi Pelaku UMKM 

Bagi pelaku UMKM diharapkan dapat menjadi pendoman dalam 

meningkatkan usaha yang sudah ada menjadi lebih baik dan mampu 

bersaing dalam persaingan skala besar sehingga bisa mendapatkan 
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keuantungan yang maksimal dan dapat memperluas usaha ataupun 

mempernyak usaha senhingga secara langsung akan memberikan 

manfaar kepada masyarakat banyak karena usaha yang sukses akan 

berujung membuka lapangan pekerjaan. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu dari Aminullah syuhada (2022) yang berjudul:” 

Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlanjutan usaha UMKM Di 

kota sukoharto”. Sedangkan penelitian ini berjudul : Pengaruh literasi keuangan 

terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM di padang bulan medan” 

1. Variabel penelitian : Penelitian sebelumnya variabel literasi keuangan 

sebagai variabel (X) berpengaruh pada variabel kinerja usaha (Y1) dan 

variabel (X) juga berpengaruh pada variabel (Y2) yaitu keberlanjutan 

usaha sedangkan penelitian ini menggunakan 2 ( dua) variabel bebas 

yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Kinerja Usaha (X2), dan 1 (satu) 

variabel terikat yaitu Keberlangsungan UMKM (Y1). 

2. Jumlah populasi pada pada peneliti terdahulu berjumlah 450 responden 

sedangkan jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 120      responden. 

3. Lokasai penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan di Kota Sukoharjo 

sedangkan penelitian ini dilakukan di Padang Bulan Medan Kecamatan 

Medan Baru Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. 



12 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Keberlangsungan Usaha UMKM 

a. Pengertian Keberlangsungan UMKM 

Banyak usaha yang berusaha untuk menjaga keberlanjutannya, namun 

banyak juga usaha yang tutup karena pihak manajemen tidak mampu 

mempertahankan keberadaannya. Keberlanjutan atau keberlangsungan usaha 

merupakan cara dalam suatu organisasi yang memiliki tujuan tertentu untuk 

melakukan kesinambungan usaha dengan meningkatkan pelayanan. Cara 

meningkatkan pelayanan, perusahaan dapat merespon kritikan/saran dan 

melakukan perbaikan pelayanan. Menurut (Supriadi, 2018) Keberlangsungan 

Usaha UMKM adalah tercapainya semua tujuan dan strategi untuk meningkatkan 

dan menjaga keberlanjutan usaha, terutama keberlangsungan keuangan sangat 

bergantung pada tingkat keunggulan kompetitifnya. Keberlanjutan usaha UMKM 

dapat memberikan peluang kerja bagi penduduk lokal, mengurangi pengangguran, 

mengurangi ketimpangan ekonomi, dan memberikan akses ekonomi kepada 

kelompok-kelompok marginal. UMKM juga berkontribusi pada pendapatan 

nasional dan menciptakan lingkaran ekonomi yang berkelanjutan. 

Sedangkan menurut Menurut Widayanto, (2020) bahwa keberlangsungan 

usaha (going concern) adalah kemampuan perusahaan untuk dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup usahanya.Menurut (Widayanti, 2017) 

keberlanjutan usaha adalah suatu kestabilan dari keadaan usaha, yang mana 

keberlangsungan adalah sistem berlangsungnya usaha yang mencakup 

pertambahan, kelanjutan dan pendekatan untuk melindungi kelangsungan usaha 
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dan ekspansi usaha. Menurut Narayanadp (2018) Business Sustainability 

(Keberlanjutan Usaha) adalah usaha.bisnis untuk menghambat efek negatif bagi 

lingkungan maupun sosial agar keturunan penerus nanti memiliki sumber daya 

yang memadai untuk memenuhi kebutuhannya.  

Keberhasilan di pasar global yang memiliki kualitas baik akan membuat 

Business Sustainability aman bagi lingkungan. Berdasarkan pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan usaha adalah suatu usaha yang tetap 

berlangsung dari waktu kewaktu secara turun menurun dalam jangka panjang 

dengan kepemimpinan yang sama, sehingga dapat mempertahankan hasil produk 

yang dihasilkan.  

Dengan menciptakan keunggulan maka perusahaan akan mampu bertahan 

dan bahkan berkembang ke arah yang lebih maju. Dengan keunggulan itu usaha 

itu akan bisa memelihara keberlanjutan menuju masa depan yang lebih sejahtera. 

Kemampuan berkompetisi secara unggul bagian cara dari perusahaan untuk 

menggapai target akhir, yaitu sutainabe dan berorientasi pada profit yang banyak. 

kemampuan berkompetisi yang sutain adalah jalan dalam menggapai final target 

perusahaan, yaitu memperbaiki company sustainability. Penilaian ketepatan 

perusahaan dalam menyediakan produk, kebutuhan konsumen, penguasaan pasar 

merupakan hasil bersaing secara sustainabel. Kemampuan persaingan perusahaan 

bisa ditunjukkan adanya kemampuan untuk mengantisipasi kompetitor baru, 

supplier, barang, distribusi dan kompetisi dari berbagai perusahaan yang ada. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa keberlangsungan usaha sangatlah penting 

dalam meningkatkan usaha yang dimiliki seseorang baik dalam pelayanan 

maupun dalam meningkatakan kualitas produk yang dimiliki pelaku UMKM, 



14 

 

 

Keberlanjutan usaha memberikan peluang bagi pelaku usaha UMKM untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan, yang dapat dicapai. 

b. Manfaat Keberlangsungan UMKM 

 

Keberlanjutann usaha sangatlah penting dikarenakan mampu untuk 

mengurangi kemiskinan sekaligus sebagai alat dalam proses lebih memeratakan 

tingkat perekonomian masyarakat kurang mampu serta sebagai salah satu sumber 

pendapatan Negara dan mampu. membuka lapangan pekerjaan, menjadi 

penyumbang terbesar nilai produk domestic bruto, salah satu solusi efektif bagi 

permasalahan ekonomi masyarakat kelas kecil dan menengah. Keberlanjutan 

usaha atau firm sustainability juga merujuk pada kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan kinerja yang baik dalam jangka panjang. Sustainable business, 

atau bisnis yang berkelanjutan, adalah suatu pendekatan dalam menjalankan bisnis 

dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan, masyarakat, dan 

ekonomi. Tujuannya adalah untuk menciptakan nilai jangka panjang yang 

seimbang dan berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat. 

Menurut Ariani & Suresmiathi (2013) melalui kewirausahaan, UMKM 

sangat berperan dalam mengurangi pengangguran, menyediakan lapangan 

pekerjaan, mengurangi tingkat kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan serta 

membangun kapribadian negara. Kontribusi UMKM di Indondesia sangatlah 

besar, mampu menyerap 97 persen dari total angkatan kerja dan mampu 

menghimpun hingga 60,4 persen dari total investasi di Indonesia. Berdasarkan 

data diatas, Indonesia mempunyai potensi basis ekonomi nasional yang kuat 

karena jumlah UMKM yang sangat banyak dan daya serap tenaga kerja. 
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c. Indikator Keberlangsungan UMKM 

 

Adapun indikator keberlangsungan usaha Menurut (Supriadi, 2018) 

UMKM yaitu: 

1) Memaksimalkan penjualan tercapai sesuai target yang telah ditentukan. 

2) Melakukan survei kepuasan pelanggan secara menyeluruh. 

3) Memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan maupun calon 

pelanggan. 

4) Memaksimalkan persediaan barang dagangan selalu tersedia atau ready. 

5) Membantu karyawan agar bisa bekerja dengan nyaman dengan fasilitas 

yang baik. 

6) Memahami dan memberikan hak serta kewajiban karyawan. 

2. Kinerja usaha 

a. Pengertian Kinerja Usaha 

 

Kinerja usaha UMKM menurut (Marija, 2021) adalah output pengusaha 

UMKM yang start-nya dari pembukaan usaha hingga diraihnya target yang telah 

ditetapkan mengacu pada standar penilaian perusahaan yang diputuskan 

sebelumnya. Penentuan tingkat kinerja usaha UMKM sering memakai parameter 

yang sederhana agar dengan mudah dapat mengetahui kondisi UMKM secara riil. 

Parameter yang dipakai untuk riset itu kenaikan pada company growth, total 

company sale, total order dan cash position di perusahaan tersebut (Aribawa, 

2016). Meningkatkan kinerja bisnis memerlukan pendekatan strategis dan holistik 

yang berfokus pada bidang-bidang utama seperti menetapkan dan melacak KPI, 

meningkatkan efisiensi operasional, berinvestasi dalam pengembangan karyawan, 

membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan, dan mengelola risiko secara 

efektif. 
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Seicara uimuim, deifinisi kineirja adalah hasil keirja seicara kuialitas dan 

kuiantitas yang dapat dicapai oleih seiorang peigawai dalam meilaksanakan tuigas 

pokok dan fuingsinya seibagai peigawai seisuiai deingan tangguing jawab yang 

dibeibankan ataui dibeirikan keipadanya. (Auidita, 2012) Kineirja uisaha meiruipakan 

fuingsi hasil- hasil keigiatan yang ada dalam suiatui peiruisahaan yang dipeingaruihi 

oleih faktor inteirn dan eikteirein dalam meincapai tuijuian yang diteitapkan seilama 

peiriodei waktui teirteintui Seihingga dapat disimpuilkan bahwa peinting adanya 

sosialisasi teintang bagaimana cara meingkalkuilasi kineirja peiruisahaan 

meingguinakan parameiteir yang seideirhana yang teirdiri dari peirtuimbuihan 

peiruisahaan, total laba peiruisahaan, ju imlah ordeir yang dicapai dan keiadaan kas 

peiruisahaan saat itui. Meinuiruit (Puitra 2021). Kineirja uisaha meiruipakan seibuiah 

strateigi yang beirlandaskan orieintasi keiwirauisahaan yang meimbuituihkan suimbeir 

daya modal u intuik meingeimbangkan dan meinguiji idei-idei barui , meincari peiluiang 

pasar barui seirta meimposisikan strateigi pada pasar yang teilah diteintuikan. 

Meinu iruit (Moeiheiriono, 2012) kineirja uisaha meiruipakan seibuiah 

peinggambaran meingeinai tingkat peincapaian peilaksanaan suiatui program keigiatan 

ataui keibijakan dalam meiwuijuidkan sasaran, tuijuian, visi, dan misi organisasi yang 

dituiangkan dalam suiatui peireincanaan strateigi suiatui organisasi. Kineirja UiMKM 

meiruipakan suiatui tampilan keiadaan yang uituih atas peiruisahaan seilama peiriodei 

waktui teirteintui, adalah hasil mauipu in preistasi yang dipeingaruihi atas keigiatan 

opeirasional peiruisahaan dalam meimanfaatkan suimbeir daya yang dimiliki. Kineirja 

uisaha sangatlah peinting dikareinakan kineirja dapat meimbeirikan informasi peinting 

keipada peiruisahaan uintuik meimpeirbaiki keipuituisan dan meinyeidiakan uimpan balik 

keipada para karyawan teintang kineirja yang seisuingguihnya. Salah satui peineintui 
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dalam  meindapatkan kineirja yang baik adalah deingan meimiliki karyawan yang 

muimpuini ataui puin keimampuian peinguisaha dalam  meiningkatkan keiuintuingan 

uisaha ataui peiruisahaan. 

Meinu iruit (Moeiheiriono 2013), kineirja ataui peirformancei meiruipakan seibuiah 

peinggambaran meingeinai tingkat peincapaian peilaksanaan suiatui program keigiatan 

ataui keibijakan dalam meiwuijuidkan sasaran, tuijuian, visi, dan misi organisasi yang 

dituiangkan dalam suiatui peireincanaan strateigis suiatui organisasi. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Usaha 

1. Ku irangnya modal 

Ku irangnya Modal uisaha meiruiuipakan kuirangnya uiang yang dipakai 

seibagai pokok (induik) uintuik beirdagang, meileipas u iang dan seibagainya 

ataui modal adalah harta beinda (uiang, barang dan seibagainya) yang 

dapat dipeirguinakan uintu ik meinghasilkan seisuiatu i uintuik meinambah 

keikayaan. 

2. Lama uisaha 

Meinuiruit (Huisaini & Ayu i, 2017) lama uisaha meiruipakan lamanya 

peidagang beirkarya pada uisaha peirdagangannya yang seidang dijalani  

saat ini. Lamanya suiatu i uisaha dapat meinimbuilkan peingalaman 

beiruisaha, dimana peingalaman dapat meimpeingaruihi tingkat 

peingamatan seiseiorang dalam beirtingkah lakui. Deingan kata lain, 

seimakin lama seiorang peilakui bisnis meineikuini bidang uisaha 

peirdagangan maka akan seimakin meiningkat puila peingeitahuian 

meingeinai peirilakui konsuimein dan peirilakui pasar. 
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3. Peimbeirian kreidit 

Peimbeirian kreidit meiruipakan peinyeidiaan uiang atau i tagihan yang dapat 

disamakan deingan itui, beirdasarkan peirseituijuian ata keiseipakatan 

pinjam- meiminjam antara bank dan pihak lain, yang meiwajibkan pihak 

peiminjam uintuik meiluinasi uitangnya seiteiah jangka waktui teirteintui 

deingan peimbeirian buinga. 

c. Indikator Kinerja Usaha 

 

Uintuik meinguikuir kineirja uisaha meinuiruit (Marija, 2021)seibagai beirikuit: 

1. Peiningkatan Peinjuialan  

Peiningkatan peinjuialan dapat diuikuir meinuiruit peinilaian peilakui uisaha 

deingan rata-rata tingkat peinjuialan seilama tiga tahuin beirakhir. 

peiningkatan peinjuialan meiruipakan hasil akhir yang dicapai peiruisahaan 

dari hasil peinjuialan produ ik yang dihasilkan oleih peiruisahaan teirseibuit. 

Peiningkatan peinjuialan tidak meimisahkan seicara tuinai mauipuin kreidit 

teitapi dihituing seicara keiseiluiruihan dari total yang dicapai. 

2. Peiningkatan Profit  

Keiuintuingan ataui laba peinguikuirannya dinilai dari rata-rata tingkat 

keiuintuingan peiruisahaan seilama kuiruin waktui 3 tahuin teirakhir. 

Meiningkatkan profit beirarti meiningkatkan peiluiang bagi uisaha uintuik 

beirkeimbang leibih beisar dan meinjangkaui auidieins yang leibih luias. 

Profit dari uisaha sangatlah peinting kareina Profit adalah suimbeir daya 

uitama yang meimastikan keilangsuingan opeirasional suiatui bisnis. 

Deingan adanya profit, peiruisahaan dapat meimbiayai keigiatan 

opeirasional seihari-hari, teirmasuik peimbayaran gaji karyawan, 
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peingeiluiaran opeirasional, dan inveistasi uintuik peingeimbangan leibih 

lanjuit. 

3. Peirtuimbuihan Meimuiaskan 

Meinilai seibeirapa puias wirauisahawan teirhadap peirtuimbuihan uisaha 

seilama peirtuimbuihan uisaha seilama kuiruin waktu i 3 tahuin. Deingan 

peirtuimbuihan uisaha yang meimuiaskan akan meingacui pada peiningkatan 

skala opeirasi peiruisahaan. peiningkatan kapasitas produiksi. Peinjuialan 

Dan Keiuintuingan peiruisahaan meinjuial leibih banyak barang, 

beirkontribuisi positif teirhadap peiningkatan peindapatan dan laba. 

3. Literasi Keuangan 

a. Pengertian Literasi Keuangan 

Meinuiruit Meindari & Keiwal (2014) liteirasi keiuiangan meiruipakan Liteirasi 

keiuiangan meiruipakan kapasitas individui ataui keilompok uintuik meingeilola 

keiuiangan meireika deingan bijaksana seisuiai deingan keibu ituihan meireika dan 

lingkuingan eikonomi teimpat meireika tinggal.seidangkan meinuiruit OJK (2016) 

liteirasi keiuiangan adalah peingeitahuian, keiteirampilan, dan keiyakinan, yang 

meimpeingaruihi sikap dan peirilakui uintuik meiningkatkan ku ialitas peingambilan 

keipuituisan dan peingeilolaan keiuiangan dalam rangka meincapai keiseijahteiraan. 

Adanya liteirasi keiuiangan beirtuijuian uintuik meiniadakan seigala beintuik hambatan 

yang beirsifat harga mauipuin non-harga , teirhadap akseis masyarakat dalam 

meimanfaatkan layanan jasa keiuiangan (Suiryani & Ramadhan, 2017) Liteirasi 

keiuiangan adalah proseis uintuik meiningkatkan peingeitahuian dan keiteirampilan 

masyarakat dalam keiuiangan deingan dapat meingeilola suimbeir keiuiangan pribadi 

yang meimiliki deingan leibih baik (Roeistanto & Aprilia, 2017). Liteirasi keiuiangan 
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juiga dapat dideifinisikan seibagai keiteirampilan dalam meimbuiat keipuituisan yang 

beirkaitan deingan keiuiangan yang dimiliki, seihingga dapat beirmanfaat dalam 

uipaya peincapaian keisajahteiraan . 

Konseip liteirasi keiuiangan, yaitui meincakuip peingeitahuian meingeinai konseip 

keiuiangan, keimapuian meimahami komuinikasi meingeinai konseip keiuiangan, 

keicakapan meingeinai keiuiangan pribadi/ peiruisahaan dan keimampuian meilakuikan 

keipuituisan keiuiangan dalam situiasi teirteintui (Aribawa & Dwitya, 2016) .Liteirasi 

Keiuiangan meiruipakan faktor yang fu indameintal uintuik peirtuimbuihan eikonomi dan 

stabilitas keiu iangan. Dari suiduit pandang konsuimein, liteirasi keiuiangan yang baik 

akan meimuincuilkan keipuituisan peimbeilanjaan yang meingeideipankan kuialitas. Hal 

ini akan beirakibat pada kompeitisi di induistri yang meinjadi seihat dan kompeitisi 

akan meingeideipankan inovasi dalam barang dan jasa yang ditawarkan kei 

konsuimein.  

Liteirasi keiuiangan meiruipakan kapasitas individui ataui keilompok uintuik 

meingeilola keiuiangan meireika deingan bijaksana seisuiai deingan keibuituihan meireika 

dan lingkuingan eikonomi teimpat meireika tinggal. Lembaga keuangan dan 

masyarakat saling membutuhkan satu sama lain sehingga semakin tinggi tingkat, 

maka semakin banyak masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan layanan 

jasa keuangan. Peingeilolaan keiuiangan  meinjadi salah satui masalah uitama dalam 

UiMKM kareina jika peingeilolaan keiu iangan dalam UiMKM tidak beirjalan deingan 

baik maka akan meinghambat peingeilolaan uiang dan aseit lainnya kineirja dan 

meindapatkan akseis peimbiayaan. Meingatuir ataui meingeilola keiuiangan uisaha dan 

bisnis seicara eifeiktif meiruipakan seibu iah meitodei uintuik meinjaga lajui ataui aliran 

dana peiruisahaan agar tidak teirjadi keibocoran yang beiruijuing keiruigian finansial.  
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Deingan liteirasi keiuiangan yang baik, Sobat akan mampui uintuik 

beirtangguing jawab atas seitiap peingambilan keipuituisan kareina teilah meimahami 

faktor-faktor peinduikuing dalam peingambilan keipuituisan teirseibuit. Seilain itui, 

deingan liteirasi keiuiangan yang baik ju iga bisa meiminimalkan teirjadinya keipuituisan 

yang salah teirhadap isui eikonomi dan keiuiangan yang muincuil. Dari suiduit pandang 

peinye idiaan jasa keiuiangan, liteirasi keiuiangan yang baik akan meimbeirikan 

informasi yang meimadai meingeinai produik, peimahaman reisiko pada peilanggan 

dan eifisieinsi biaya. Seidangkan dari suiduit pandang peimeirintah, deingan adanya 

liteirasi keiuiangan yang baik pada masyarakat makapeimeirintah dapat meimpeiroleih 

peimasuikan pajak deingan maksimal uintuik peingeimbangan infrastruiktuir dan 

fasilitas peilayanan puiblik. 

Jika tingkat liteirasi keiuiangan individui tinggi, maka akan seimakin baik 

keipuituisan keiuiangan yang dilakuikan oleih individui teirseibuit dan seibaliknya, jika 

tingkat liteirasi keiuiangan reindah akan suilit uintuik meingatuir keiuiangannya seihingga 

individui teirseibuit suilit uintuik meinabuing seihingga akan meinye ibabkan keisuilitan 

keiuiangan 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

1) Peirilakui Keiuiangan 

(Joshuia & Nuiryasman, 2021) peirilakui keiuiangan meiruipakan suiatui 

cara yang dilakuikan seitiap orang uintuik meimpeirlakuikan, meingeilola 

dan meingguinakan suimbeir keiuiangan yang dimilikinya. Keimuidian 

meinuiruit (Halim & Astuiti, 2015) peirilakui keiuiangan adalah 

keimampuian uintuik meimahami, meinganalisis dan meingeilola keiuiangan 

uintuik meimbuiat suiatui keipuituisan keiuiangan yang teipat agar teirhindar 
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dari masalah keiuiangan. Leibih lanjuit meinuiruit (Hasibuian & S, 2022) 

peirilakui keiuiangan adalah seibeirapa baik ruimah tangga ataui individui 

meingeilola suimbeir daya keiuiangan yang meincakuip peireincanaan 

anggaran tabuingan, asuiransi dan inveistasi. Dapat disimpuilkan bahwa 

peirilakui keiuiangan adalah seibuiah peirilakui yang meimpeirlakuikan, 

meingeilola dan meingguinakan keiuiangan yang dimiliki uintuik meincapai 

tu ijuian dari peingguinaan keiuiangan seihingga teirhindar dari risiko 

keiuiangan. 

2) Deimografi 

Faktor deimografi meiruipakan gambaran latar beilakang seiseiorang 

yang dapat meimpeingaruihi liteirasi keiuiangan (Suiryanto & Mas, 2018) 

meinjeilaskan bahwa faktor yang meimpeingaruihi liteirasi keiuiangan 

adalah geindeir dan tingkat peindidikan, jeinis keilamin, uisia, eitnis ataui 

ras, peikeirjaan dan peindapatan seibagai faktor yang meimpeingaruihi 

liteirasi keiuiangan. 

c. Indikator Literasi Keuangan 

Meindari & Keiwal (2014) indikator liteirasi keiuiangan seibagai beirikuit : 

1) Peingeitahuian dasar peingeilolaan keiuiangan 

Peingeitahuian keiuiangan meingacui pada peimahaman individui teintang 

masalah keiuiangan pribadi, yang diuikuir deingan tingkat peingeitahuian 

meireika teintang beirbagai konseip keiuiangan pribadi. Tingginya tingkat 

peingeitahuian keiuiangan seiseiorang akan meinceirminkan orang teirseibuit 

dapat meingeilola keiuiangannya deingan baik. Peingeitahuian keiuiangan 

dapat diartikan seibagai keimampuian seiorang individui uintuik 
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peimahaman keiuiangan seirta keiteirampilan uintuik meingeilola suimbeir 

daya keiuiangan yang ada uintuik keisuikseisan suiatui uisaha. tuijuian 

peingeilolaan keiuiangan adalah uintuik meimaksimalkan laba dari bisnis 

yang Anda jalani. Meingeilola keiuiangan juiga meimiliki tuijuian uintuik 

meimbuiat laba ataui keiuintu ingan uisaha meinjadi leibih maksimal. Deingan 

adanya hal teirseibuit, teintu i meinjadi salah satui peirtanda bahwa bisnis 

bisa beirkeimbang deingan baik. Apabila keiuiangannya tidak dikeilola 

deingan baik, produiktivitas ini pasti meinuiruin. Itui kareina, program 

teirseibuit bisa saja keikuirangan asuipan finansial. Keitika kondisi itui 

teirjadi, produiktivitas eikonomi yang coba diuisahakan juistrui tidak akan 

didapat. 

2) Peingeilolaan kreidit 

Manajeimein kreidit adalah peingeilolaan kreidit yang dijalankan oleih 

bank meilipuiti peireincanaan, peingorganisasian, peilaksanaan, 

peingawasan seideimikian ru ipa seihingga kreidit teirseibuit beirjalan deingan 

baik seisuiai deingan keiseipakatan antara bank deingan deibituir 

Peingeilolaan tabuingan dan inveistasi. Manajeimein kreidit meiruipakan 

peingeilolaan kreidit yang dijalankan oleih pihak peirbankan, meilipuiti 

peireincanaan, peingorganisasian, peilaksanaan, dan peingawasan 

seihingga kreidit teirseibuit dapat beirjalan deingan baik seisuiai keiseipakatan 

antara pihak bank deingan deibituir. 

3) Peingeilolan tabuingan dan inveistasi 

Peingeilolaan tabuingan adalah seibuiah proseis yang meimbantui 

peineimpatan dana suirpluis yang dimiliki seiseiorang deingan tuijuian uintuik 



24 

 

 

keimuidahan akseis likuiiditas, peireincanaan keiuiangan dan keiamanan. 

Manajeimein tabuingan finansial meingacui pada proseis meimpeirkirakan 

tabuingan beirdasarkan faktor-faktor seipeirti meilacak tabuingan, 

meireincanakan deingan baik, dan meimeitakannya . Oleih kareina itui, hal 

ini meimbantui organisasi dalam meingeindalikan peingeiluiaran dan 

meincapai peingheimatan deingan meimiliki gambaran yang jeilas teintang 

reikeining dan meireincanakan strateigi meireika deingan teipat.. Seidangkan 

peingeilolaan inveistasi adalah proseis yang meimbantui peiruimuisan 

keibijakan dan tuijuian seikaliguis peingawasan dalam peinanaman modal 

uintuik meimpeiroleih keiuintuingan (www.ojk.go.id; 2015). Peingeilolaan 

keiuiangan ataui manajeimein keiuiangan adalah peireincanaan, 

peingorganisasian, peingarahan, dan peingeindalian keigiatan keiuiangan 

seipeirti peingadaan dan peimanfaatan dana uisaha. 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1  

Peneliti Terdahulu 
No Nama/ 

Tahuin 

Juiduil Variabe il 

X 

Variabe il 

Y 

Modeil 

Analisis 

Hasil Pe ine ilitian 

1 (Sari, 

Rimban o, & 

Marse ili no, 

2022) 

Deite irminasi 

Lite irasi 

Ke iuiangan 

dan Inkluisi 

Ke iuiangan 

Teirhadap 

Kine irja dan 

Keibeirlangsui 

ngan Uisaha 

UiMKM 

Lite irasi 

Keiuianga 

n dan 

Inkluisi 

Keiuianga 

n 

Kine irja 

dan 

Ke ibe irlan 

gsuingan 

Uisaha 

Liteiratuire i 

Re ivie iw 

(SLR) 

Financial 

Lite iracy affe icts 

MSME i 

Pe irformance i, 

Financial 

Lite iracy affe icts 

MSME i 

buisine iss 

continuiity, 

Financial 

Incluision has 

an influie ince i on 

MSME i 

pe irformance i, 

financial 

inclu ision 

affe ictsMSME i 

buisine iss 
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No Nama/ 

Tahuin 

Juiduil Variabe il 

X 

Variabe il 

Y 

Modeil 

Analisis 

Hasil Pe ine ilitian 

continuiity, and 

financial 

liteiracy 

2 (Nauifal & 

Puirwanto, 

2022) 

Dampak 

Lite irasi 

Keiuiangan 

Teirhadap 

Kineirja 

Dan 

Ke ibe irlanj

uit an 

UiMKM 

(Stuidi 

Kasuis 

Induistri 

F&B 

Ke icamata

n 

Su imbe irsar

i Je imbe ir) 

Kineirja 

Dan 

Ke ibe irlanj

uit an 

UiMKM 

(Stuidi 

Kasuis 

Induistri 

F&B 

Ke icamata

n 

Su imbe irs

ari 

Jeimbe ir) 

Lite irasi 

Keiuianga 

n 

Kine irja 

Dan 

Ke ibe irlan 

juitan 

Partial 

Le iast 

Squiare i 

(PLS). 

Be irdasarkan 

hasil suirve ii 

dapat 

disimpuilkan 

bahwa 

lite irasi 

ke iuiangan 

tidak 

me imbe irikan 

kontribuisi 

teirhadap 

kine irja uisaha 

dan 

ke ibe irlangsuin

gan uisaha 

UiMKM 

Kabuipate in 

Jeimbe ir. 

Namuin 

de imikian, 

kine irja te itap 

me inuinjuikkan 

dampak 

teirhadap 

ke ilangsuingan 

uisaha. 

3 (Kuisui ma, 

Naruilit 

asari, & 

Nuiroh 

man, 

2021) 

Peingaruih 
Inkluisi 
Ke iuiangan 
dan 
Lite irasi 
Ke iuiangan 
Teirhadap 
Kineirja 
Dan 
Ke ibe irlanjui

t an 
UiMKM Di 
Solo Raya 

Inkluisi 

Keiuianga 

n dan 

Lite irasi 

Keiuianga 

n 

Kine irj

a Dan 

Ke ibe irl

an 

juitan 

UiMK

M Di 

Solo 

Raya 

Partial 

Le iast 

Squiare i 

(PLS 

Hasil 

pe inguijian 

me inuinjuikan 

bahwa inkluisi 

ke iuiangan 

be irpeingaruih 

te irhadap 

ke ibe irlanjuitan 

uisaha dan 

kine irja 

ke iuiangan 

UiMKM, se irta 

lite irasi 

ke iuiangan 

be irpeingaruih 

te irhadap 

kine irja 

keiuiangan pada 

UiMKM di Solo 

Raya. 
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No Nama/ 

Tahuin 

Juiduil Variabe il 

X 

Variabe il 

Y 

Modeil 

Analisis 

Hasil Pe ine ilitian 

Se idangkan 

variable il 

liteirasi 

ke iuiangan tidak 

be irpeingaruih 

te irhadap 

ke ibe irlanjuitan 

uisaha pada 

UiMKM di 

Solo Raya. 

4 (Marija 

M., 2021) 

Peingaruih 

Financial 

Capital, 

dan 

Lite irasi 

Ke iuiangan 

te irhadap 

Kine irja 

Uisaha 

Ke icil dan 

Me ine ingat

r (UiKM) 

di 

Kota 
Malang 

Financial 

Capital, 

dan 

Lite irasi 

Ke iuianga 

n 

Kine irja 

Uisaha 

Keicil dan 

Me ine inga 

tr (UiMMMMMMMKM) 

Partial 

Le iast 

Squiare i 

(PLS) 

Hasil 

pe ine ilitian 

me inuinjuikkan 

bahwa 

financial 

capital 

be irpeingaruih 

te irhadap 

kine irja uisaha, 

lite irasi 

ke iuiangan 

be irpeingaruih 

teirhadap 

kine irja uisaha, 

financial 

capital 

be irpeingaruih 

te irhadap 

me ine ingatuir 

UiKM, 

se idangkan 

lite irasi 

ke iuiangan 

tidak 

be irpeingaruih 

te irhadap 

me ine ingatuir 

UiKM di Kota 

Malang 

5 (Hilma 

wati & 

Kuisuim 

aningti as, 

2021) 

Peingaruih 

Inkluisi 

Ke iuianga

n dan 

Lite irasi 

Ke iuianga

n 

Teirhadap 

kine irja 

uisaha 

Inkluisi 

Keiuianga 

n dan 

Lite irasi 

Keiuianga 

n 

Kine irj

a dan 

Ke ibe irl

an 

gsuing

an 

Se iktor 

Uisaha 

Mikro 

Ke icil 

Meine i

nga h. 

Partial 

Le iast 

Squiare i 

Hasil pe ine ilitian 

me inyimpuilkan 

bahwa inkluisi 

ke iuiangan tidak 

be irpeingaruih 

te irhadap kine irja 

dan 

keibeirlangsuingan 

se iktor UiMKM. 

Se idangkan 

lite irasi ke iuiangan 

me imiliki 

pe ingaruih yang 

teirhadap kineirja 

dan 



27 

 

 

No Nama/ 

Tahuin 

Juiduil Variabe il 

X 

Variabe il 

Y 

Modeil 

Analisis 

Hasil Pe ine ilitian 

ke ibeirlangsuing

an se iktor 

UiMKM. 

 

 

6 (Idawat i & 

Pratam a, 

2020) 

Peingaruih 

Lite irasi 

Ke iuiangan 

Teirhadap 

Kine irja 

dan 

Ke ibe irlangs

ui ngan 

UiMKM di 

Kota 

De inpasar 

Lite irasi 

Keiuianga 

n 

Kine irja 

Dan 

Ke ibe irla

n 

gsuingan 

UiMKM 

Modeil 

peirsamaan 

struiktuiral 

be irbasis 

partial 

le iast 

squ iare i 

Hasil pe ine ilitian 

me inuinjuikkan 

bahwa te irdapat 

pe ingaruih yang 

signifikan antara 

lite irasi ke iuiangan 

te irhadap kine irja 

dan 

ke ibe irlangsuingan 

UiMKM di Kota 

De inpasar. 

Implikasi dari 

hasil pe ine ilitian 

ini adalah bahwa 

de ingan 

pe imahaman 

lite irasi ke iuiangan 

yang baik 

diharapkan para 

pe ilakui UiMKM 

akan mampui 

me imbuiat 

ke ipuituisan 

ke iuiangan dan 

manaje ime in yang 

te ipat uintuik 

pe iningkatan 

kine irja dan 

ke ibe irlanjuitan 

uisaha. 

 

7 (Se iptia ni 

& Wuirya 

ni, 2020) 

Peingarui

h 

Lite irasi 

Ke iuianga

n dan 

Inkluisi 

Ke iuianga

n 

Teirhada

p 

Kine irja 

di 

UiMKM 

di 

Sidoarjo 

Lite irasi 

Keiuianga 

n dan 

Inkluisi 

Keiuianga 

n 

Kine irj

a 

UiMK

M 

Re igre isi 

Line iar 

Beirganda 

Hasil 

pe ine ilitian ini 

dapat 

me inyimpuilka

n bahwa 

lite irasi 

ke iuiangan dan 

inkluisi 

ke iuiangan 

me iruipakan 

faktor yang 

me impe ingaruih

i 

peirkeimbanga

n kineirja 

UiMKM di 

Sidoarjo. 
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No Nama/ 

Tahuin 

Juiduil Variabe il 

X 

Variabe il 

Y 

Modeil 

Analisis 

Hasil Pe ine ilitian 

8 (Sanist 

asya, 

Rahardj o, 

& Iqbal, 

2019) 

Peingarui

h 

Lite irasi 

Ke iuianga

n dan 

Inkluisi 

Ke iuianga

n 

Teirhada

p 

Kine irja 

Uisaha 

Ke icil di 

Kaliman

tan 

Timuir 

Lite irasi 

Keiuianga 

n dan 

Inkluisi 

Keiuianga 

n 

Kine irj

a 

Uisaha 

Ke icil 

PLS 

(Partial 
Le iast 
Squiare i) 

Hasil pe ine ilitian 

me inuinjuikkan 

bahwa lite irasi 

ke iuiangan 

be irpeingaruih 

se icara signifikan 

te irhadap kine irja 

uisaha keicil dan 

inkluisi ke iuiangan 

me imiliki 

pe ingaruih 

signifikan 

te irhadap kine irja 

uisaha ke icil. 

Nilai variabe il 

inkluisi 

ke iuiangan 

te irhadap 

variabe il 

kine irja uisaha 

de ingan 

koe ifisie in jaluir 

se ibe isar 0.597 

dan t- statistik 

seibeisar 10.956 

> 1.960 seirta 

me imiliki nilai 

p valuie i 

se ibe isar 0.000 

< 0.005. 

Seihingga 

variabeil inkluisi 

ke iuiangan 

me imiliki 

pe ingaruih positif 

se icara langsuing 

dan signifikan 

teirhadap 

variabe il kine irja 

uisaha 

9 (Kase in 

dah & 

Wijaya 

ngka, 

2019) 

Peingar

uih 

Lite irasi 

Keiuiang

an 

Teirhad

ap 

Kine irja 

UiMKM 

angg

ota 

binaa

n 

PPK

Lite irasi 

Keiuianga 

n 

Kinrja 

UiKM 

Ku iantitatif 
De iskripti
f 

Tingkat 

Lite irasi 

Ke iuiangan 

pada anggota 

UiMKM 

Binaan 

PPKM 

Wilayah 

Rancae ike ik 

dan Cile iuinyi 

se icara 

ke ise iluiruihan 

jika 

digolongkan 
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No Nama/ 

Tahuin 

Juiduil Variabe il 

X 

Variabe il 

Y 

Modeil 

Analisis 

Hasil Pe ine ilitian 

M 

uintuik 

wilayah 

Rancae ike i

k dan 

Cile iuinyi 

pada tingkat 

lite irasi 

ke iuiangan 

me inuiruit 

OJK beirada 

pada 

kate igori le iss 

lite irate iataui 

lite irasi 

ke iuingan 

yang dimiliki 

kuirang baik. 

yaitui tidak 

be irpeingaruih 

10 (Pangg 

abe ian, 

Dalimui 

nthe i, 

Aprina 

wati, & 

Napitui 

puilui, 

2018) 

Analisi

s 

Lite irasi 

Ke iuiang

an 

Teirhad

ap 

Keibeirla

ngsui 

ngan 

Uisaha 

Kuiline ir 

Kota 

Meidan 

Lite irasi 

Keiuianga 

n 

Ke ibe irl

angsui

ngan 

uisaha 

Re igre isi Peinguijian 

me inuinjuikka

n bahwa 

lite irasi 

ke iuiangan 

be irpeingaruih 

te irhadap 

ke ibeirlangsuin

gan uisaha 

kuiline ir 

11 (Rahay ui, 

2017) 

Peingar

uih 

Lite irasi 

Ke iuiang

an 

Teirhad

ap 

Kine irja 

dan 

Ke ibe irla

ngsu i 

ngan 

UiMKM 

di Kota 

Suiraba

ya 

Lite irasi 

Keiuianga 

n 

Kine irj

a dan 

Ke ibe irl

angsui

ngan 

UiMK

M 

Modeil 
peirsamaa
n 
struiktuiral 

Hipoteisis 

peirtama pada 

pe ine ilitian ini 

me inyatakan 

bahwa tingkat 

lite irasi 

ke iuiangan 

be irpeingaruih 

te irhadap 

kine irja 

UiMKM di 

Kota Suirabaya, 

Hipote isis 

ke iduia 

me inyatakan 

bahwa tingkat 

lite irasi 

ke iuiangan 

be irpeingaruih 

teirhadap 

ke ibeirlanjuita

n uisaha 

 

 

. 
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No Nama/ 

Tahuin 

Juiduil Variabe il 

X 

Variabe il 

Y 

Modeil 

Analisis 

Hasil Pe ine ilitian 

12 (Ariba wa 

D., 2016) 

Peingar

uih 

lite irasi 

ke iuiang

an 

te irhada

p 

kine irja 

dan 

ke ibeirlan

gsu i 

ngan 

UiMKM 

di Jawa 

Teingah 

Lite irasi 

ke iuiangan 

Kine irj

a dan 

ke ibe irl

angsui

ngan 

uisaha 

UiMK

M 

Modeil 
peirsamaa
n 
struiktuiral 

pe ine ilitian 

me ingkonfirmas

iadanya 

pe ingaruihlite iras

i 

ke iuianganteirha

dapkineir ja dan 

ke ibe irlang- 

suingan 

uisahaUiMKM 

kre iatif di Jawa 

Teingah. Hal 

ini me imiliki 

implikasi 

bahwa de ingan 

lite irasi 

ke iuiangan yang 

baik 

diharapkan 

UiMKM akan 

mampui 

me imbuiat 

ke ipuituisan 

manaje ime in 

dan 

ke iuiangan 

yang te ipat 

uintuik 

pe iningkatan 

kine irjadan 

ke ibeirlanjuita

n uisaha. 

De ingan 

te imuian ini 

di-harapkan 

muincuil 

duikuingan 

yang 

signifikan 

dari 

pe ime irintah 

se ibagai 

reiguilator, 

akade imisi 

se ibagai 

e iduikator, 

swasta 

se ibagai 

katalisator,d

an 

komuinitas 

se ibagai 

pe indorong 

uintuik 

pe inge imban
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No Nama/ 

Tahuin 

Juiduil Variabe il 

X 

Variabe il 

Y 

Modeil 

Analisis 

Hasil Pe ine ilitian 

gan lite i- rasi 

ke iuiangan 

pada 

UiMKM di 

Jawa 

Teingah 

Suimbeir data : peinuilis. 2024. 

C. Kerangka Konseptual 

 

Keirangka konseip dalam peineilitian ialah aluir beirpikir deingan meineirapkan 

beirbagai modeil konseiptuial teintang bagaimana teiori beirhuibu ingan deingan faktor 

yang teilah diideintifikasi seibagai masalah dalam topik peineilitian deingan suisuinan 

yang sisteimatis (Suigiyono, 2017). Beirikuit keirangka konseiptuial dalam 

peineilitianini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir data : Peinuilis. 2024. 

  

Literasi Keuangan 

X1 

Kinerja Usaha 

X2 

Keberlangsungan 

Usaha UMKM 

Y 

 

H1 

H2 

H3 
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D. Hipotesis 

Hipoteisis meinuiruit (Suigiyono, 2019), adalah jawaban seimeintara teirhadap 

ruimuisan masalah peineilitian dan didasarkan pada fakta-fakta eimpiris Hipoteisis 

dalam peineilitian ini seibagai beirikuit : 

H1 Liteirasi keiuiangan seicara parsial beirpeingaruih beirpeingaruih positif dan 

signifikan pada peirilakui teirhadap Keibeirlangsuingan Uisaha UiMKM di 

Padang Builan Meidan. 

H2 Diduiga Kineirja uisaha seicara peirsial beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap keibeirlangsuingan uisaha UiMKM di Padang Bu ilan Meidan  

H3 Diduiga Liteirasi Keiuiangan dan Kineirja Uisaha seicara simuiltan beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap Keibeirlangsuingan Uisaha UiMKM di Padang 

Builan Meidan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

 

Peindeikatan peineilitian adalah keiseiluiruihan cara ataui keigiatan dalam suiatui 

peineilitian yang dimuilai dari peiru imuisan masalah sampai meimbuiat suiatui 

keisimpuilan. Peindeikatan peineilitian meiruipakan seiorang peineiliti haruis 

meingguinakan jeinis peineilitian yang teipat. Maksuid nya adalah agar peineilitian yang 

dapat meimpeiroleih gambaran yang jeilas dan meingeinai masalah yang akan 

dihadapi. Peindeikatan peineilitian meiruipakan seibuiah rancangan bagaimana suiatui 

peineilitian akan dilakuikan. Rancangan teirseibuit diguinakan uintuik meindapatkan 

jawaban yang akan diteiliti dan peirtanyaan peineilitian yang akan diruimuiskan. 

Peindeikatan peineilitian ini beirdasarkan peindeikatan kuiantitatif yang beirsifat 

asosiatif. Meinuiruit Suigiyono (2019) peineilitian asosiatif meiruipakan suiatui ruimuisan 

masalah peineilitian yang beisifat meinanyakan huibuingan antara duia variabeil ataui 

leibih. 

Peindeikatan peineilitian  ini adalah peineilitian asosiatif / kuiantitatif. Meinuiruit 

Ruisiadi, (2016), peineilitian asosiatif / kuiantitatif meiruipakan peineilitian yang 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan antara duia variabeil ataui leibih. Deingan 

peineilitian ini maka akan dibanguin suiatui teiori yang dapat beirfuingsi uintuik 

meinjeilaskan, meiramalkan dan meingontrol suiatui geijala. Peineilitian ini meimbahas 

teintang peingaruih liteirasi keiuiangan teirhadap kineirja uisaha dan keibeirlangsuingan 

uisaha UiMKM di Padang Builan Meidan Meidan Barui Suimateira Uitara. 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi peineilitian adalah meiruipakan teimpat dimana peineilitian akan 

dilakuikan. Peineilitian ini di lakuikan seicara langsuing di Padang Builan Meidan 

yang beirlokasi di Jl. Jamin Ginting ,Padang Builan Meidan,Keicamatan Meidan 

Barui,Kota Meidan Provinsi Suimateira Uitara, deingan juidu il Peingaruih Liteirasi 

Keiuiangan dan Kineirja Uisaha Teirhadap Keibeirlangsuingan Uisaha UiMKM Di 

Padang Bu ilan Meidan Keicamatan Meidan Barui Kota Meidan Provinsi Suimateira 

Uitara.  

2. Waktu Penelitian 

Peineilitian ini di muilai pada bu ilan Juili (2023) sampai deingan seileisai uintuik 

leibih deitailnya dapat dilihat dari tabeil beirikuit: 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
 

No 

Ke igiatan Juil 
23 

Ags 
23 

Se ip 
23 

Okt 
23 

Nov 
23 

De is 
23 

Jan 
24 

Fe ib 
24 

Mar 

24 

Apr 

2024 

Mei 

2024 

1 Rise it Awal            

2 Peingajuian 
Juiduil  

           

3 Peinyuisuinan 

Proposal 

           

4 Se iminar 
Proposal 

           

5 Peingolahan 
Data 

           

6 Se imhas            

7 Peirbaikan 
Se imhas 

           

8 Sidang            

Suimbe ir data: Pe inuilis 2024 
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C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

(Suigiyono, 2019) meinjeilaskan bahwa popuilasi adalah suiatui wilayah 

geineiralisasi yang teirdiri dari objeik ataui suibjeik yang meimpuinyai kuiantitas dan 

karakteiristik teirteintui yang diteintuikan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian 

diambil keisimpuilannya. Seidangkan  meinuiruit (Arikuinto, 2017) popuilasi adalah 

keiseiluiruihan suibjeik peineilitia. Juimlah popuilasi dalam peineilitian ini beirjuimlah 120 

Peilakui uisaha. 

2. Sampel Penelitian 

Sampeil adalah meiruipakan bagian dari popuilasi yang teirpilih uintuik diteiliti 

deingan meingguinakan meitodei peingambilan sampeil yaitui deingan ruimuis Slovin. 

Peingeirtian ru imuis slovin meinuiruit Suigiyono (2017) adalah suiatui ruimuis yang 

diguinakan u intuik meincari beisaran sampeil yang dinilai mampui meiwakili 

keiseiluiruihan popuilasi. Jadi,juimlah sampeil dalam peineilitian ini beirdasarkan teiknik 

peinarikan sampeil meingguinakan ruimu is slovin beirjuimlah 57 orang 

            
 

       
  

          
   

           
  

          
   

   
 = 57,54 

D. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

1. Definisi Operasional 

Deifinisi opeirasional adalah meiruipakan peituinjuik bagaimana variabeil di 

uikuir seicara opeirasional dilapangan. Deifinisi opeirasional beirasal dari konseip teiori 

gabuingan keiduianya yang ada di lapangan. Adapuin variabeil peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit: 
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Tabel 3.2  

Definisi Operasional 
No Variabe il Teiori Indikator Skala 

1 Lite irasi 

Ke iuiangan 

(X1) 

Lite irasi ke iuiangan 

me iruipakan kapasitas 
individui ataui ke ilompok 

uintuik me inge ilola 

ke iuiangan me ire ika 
de ingan bijaksana se isuiai 

de ingan ke ibuituihan 

me ire ika dan lingkuingan 
e ikonomi te impat me ire ika 

tinggal. 

Me indari & Ke iwal 
(2014) 

a. Peingeitahuian 

dasar 

pe inge ilolaan 

ke iuiangan. 

b. Peinge ilolaan kre idit 

c. Peinge ilolaan 

tabuingan dan 

inve istasi. 

Me indari & Ke iwal 

(2014) 

Likert 

2 Kine irja Uisaha 

(X2) 

Kine irja uisaha adalah 

ouitpuit pe inguisaha 

UiMKM yang start-nya 

dari peimbuikaan uisaha 

hingga diraihnya targe it 

yang te ilah dite itapkan 

me ingacui pada standar 

pe inilaian pe iruisahaan 

yang dipuituiskan 

se ibe iluimnya (Marija, 

2021) 

 

 

1. Peiningkatan 
pe injuialan 

2. Peiningkatan profit 

3. Peirtuimbuihan 
me imuiaskan 

    (Marija, 2021) 

 

 

Likert 

3 Ke ibe irlangsuingan 

Uisaha UiMKM 

(Y) 

 

Ke ibe irlangsuingan Uisaha 

UiMKM adalah 

te ircapainya se imuia tuijuian 

dan strate igi uintuik 

me iningkatkan dan 

me injaga ke ibe irlanjuitan 

uisaha, te iruitama 

ke ibe irlangsuingan 

ke iuiangan sangat 

be irgantuing pada tingkat 

ke iuingguilan 

kompe ititifnya. 

 Suipriadi (2018) 

1. Me imaksimalkan 

pe injuialan

 teircapai seisuiai 

targe it yang te ilah 

dite intuikan 

2. Me ilakuikan suirve ii 

ke ipuiasan 

pe ilanggan se icara 

me inye iluiruih 

3. Me imbe irikan 

pe ilayanan yang 

baik ke ipada

 peilanggan mauipuin

 calon peilanggan 

4. Me imaksimalkan 

pe irse idiaan

 barang dagangan

 seilalui te irse idia ataui 

re iady 

5. Me imbantui 

karyawan agar 

bisa be ike irja

 deingan 

nyamandeingan 
fasilitas yang baik 

Likert 



37 

 

 

6. Me imahami

 dan me imbe irikan 

hak se irta ke iwajiban 

karyawan 

    Suipriadi (2018) 

Suimbe ir data : Pe inuilis .2024. 

2. Pengukuran Variabel 

 

Peineilitian ini meingguinakan skala likeirt, skala yang diguinakan uintuik 

meinguikuir peindapat seiseiorang dan seikeilompok orang feinomeina sosial. 

 

Tabel 3.3  

Pengukuran Variabel 
NO Keiteirangan Peinilaian 

1 Sangat Seituiju i (SS) 5 

2 Seituiju i (S) 4 

3 Ragu i-Ragu i (R) 3 

4 Tidak Seitu ijui (S) 2 

5 Sangat Tidak Seitu ijui (STS) 1 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teiknik analisis data adalah proseis meimpeilajari dan meingolah data uintuik 

meingideintifikasi pola, huibuingan, dan informasi peinting yang teirkanduing di 

dalamnya. Tu ijuiannya adalah uintuik meindapatkan peimahaman yang leibih dalam 

teintang data yang dianalisis dan meingambil keipuituisan beirdasarkan informasi 

yang diteimuikan. Dalam peineilitian ini peinguimpuilan data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Kuieisionar  

Koseiioneir adalah deingan meimbuiat daftar peirtanyaan dalam beintuik kuieisioneir 

dan meimye ibarkannya keipada staf objeik peineilitian, kuieisioneir diguinakan uintuik 

meinguimpuilkan data. Skala uikuir adalah nama uinit peinguiku iran yang diguinakan 

dalam kuieisioneir. 
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2. Wawancara  

Seicara langsuing deingan informan yang teilah diteintuikan, deingan sifat 

wawancara seimi teirstruiktuir. Hal teirseibuit diguinakan uintuik meinggali informasi 

teikait deingan peineilitian yang dilakuikan peinuilis. Meinuiruit (Suigiyono, 2018) data 

primeir adalah suimbeir data yang langsuing meimbeirikan data keipada peinguimpuilan 

data. 

3. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi adalah peinguimpuilan dan peingambilan data-data yang reilavan 

deingan peineilitian ini. Dokuimeintasi meimbeirikan buikti ataui informasi yang dapat 

diguinakan uintuik meinginformasikan keipuituisan. Dokuimeintasi dapat meimandui 

seiseiorang uintuik meineintuikan keipuituisan. 

F. Tenik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Meinu iruit Suigiyono (2017) peineilitian deiskriptif adalah peineilitian yang 

dilakuikan uintuik meingeitahuii nilai variabeil mandiri, baik satu i variabeil ataui leibih 

(indeipeindein) tanpa meimbuiat peirbandingan, ataui meinghuibuingkan deingan variabeil 

yang lain. Seidangkan Meinuiruit (Arikuinto, 2013) Peineilitian deiskriptif adalah 

peineilitian yang dimaksuidkan uintuik meinyeilidiki keiadaan, kondisi ataui hal lain-

lain yang su idah diseibuitkan, yang hasilnya dipaparkan dalam beintuik laporan 

peineilitian. 

2. Uji Kualitas Data 

Peinguijian kuialitas data adalah proseis meinilai keiakuiratan, konsisteinsi, dan 

keiandalan data . Hal ini meilibatkan peinguijian yang teilah diteintuikan seibeiluimnya 

pada kuimpu ilan data uintuik meingideintifikasi peirbeidaan, keisalahan, ataui 

inkonsisteinsi yang dapat meimeingaruihi keiguinaan dan kreidibilitasnya. 
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a. Uji Validitas Data 

Meinu iruit Nuigroho (2015) Uiji validitas meingeitahuii keilayakan buitir- buitir 

dalam suiatui daftar (konstruik) peirtanyaan dalam meindeiveinisikan suiatui variabeil. 

Meilaluii masing-masing buitir peirtanyaan dalam meindeifeinisikan suiatui variabeil. 

Meinilai masing-masing buitir peirtanyaan dapat di lihat dari nilai correictei iteim-

total correilation.Suiatui buitirpeirtanyaan dikatakan valid jika nilai Rhituing yang 

meiruipakan nilai dari correicteid iteim-total correilation dari Ftabeil yang dipeiroleih 

meilaluii DF (Deigreiei of Freieidom).  

Uintuik meincari validitas seibu iah iteim, kita akan meingkoreiksi skor iteim 

deingan totaltotal iteim teirseibuit. Syarat minimal uintuik meimeinuihi syarat apakah 

seitiap peirtanyaan valid ataui tidak, deingan meimbandingkan deingan rkritis= 0,22 . 

Jadi, kalaui koleirasi antar buitir deingan skor total kuirang dari 0,22 maka buitir 

peirtanyaan dinyatakan tidak valid. meineituikan validitas suiatui kuieisioneir adalah 

seibagai beirikuit: 

1) Jika r hituing  > r tabeil maka peirtanyaan teirseibuit valid. 

2) Jika r hituing < r tabeil maka peirtanyaan teirseibuit tidak valid. 

3) Nilai r hituing dapat dilihat pada kolom correiteid iteim total 

correilation 

b. Uji Reliabilitas Data 

Meinu iruit Nuigroho (2015) Uiji reiliabilitas meiruipakan uikuiran suiatui 

keistabilan dan konsisteinsi reispondein dalam meinjawab hal yang beirkaitan deingan 

konstruik-konstruik peirtanyaan yang meiruipakan dimeinsi suiatui variabeil dan 

disuisuin dalam suiatui beintuik kouieisioneir. 
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Suiatu i instruimeint peirnyataan dikatakan reiliabeil ataui handal, apabila 

instruimein teirseibuit bila diguinakan duia kali uintuik meinguikuir geijala yang sama dari 

hasil peinguikuiran yang dipeiroleih reilatif dan konsistein. Dalam peineilitian ini 

reiliabilitas diguinakan deingan meitodei cronbach’s alpha. Deingan keiteintuian 

cronbach’s alpha leibih beisar (>) 0,60” 

c. Uji Asumsi Klasik 

Uiji asuimsi klasik yaitui uintuik meingeitahuii keilayakan modeil analisis jaluir. Maka 

dalam peineilitian ini diguinakan uiji asuimsi klasik beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

apakah hasil eitimasi jaluir yang diguinakan beinar-beinar layak ataui tidak. Uiji 

asuimsi klasik yang seiring diguinakan yaitui: 

1) Normalitas Data 

Uiji normalitas meiru ipakan peinguijian yang beirtuijuian uintuik 

meinguijiapakan dalam modeil reigreisi, variabeil peingganggui atauireisiduial 

meimiliki distribuisi seicara normal. Uiji normalitas meingasuimsikan 

bahwa nilai reisiduial meingikuiti distribuisi normal, namuin jika asuimsi ini 

dilanggar ataui tidak teirpeinuihi, maka uiji statistik meinjadi tidak valid. 

Ada duia cara uintuik meindeiteiksi apakahreisiduial beirdistribuisi normal 

ataui tidak, yaitui deingan analisis grafik dan uiji statistik. Adapuin dasar 

peingambilan keipuituisan dari uiji Kolmogorov-smirnova dalah seibagai 

beirikuit Ghozali & Imam (2016): Jika hasil dari Onei-Sample i 

Kolmogorov-Smirnov Teist beirada diatas tingkat signifikansi, maka hal 

teirseibuit meinuinjuikan pola distibuisi normal, maka dapat dikatakan 

bahwa modeil reigreisi teirseibuit meimeinuihi asuimsi normalitas. Jika hasil 

dari Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist dibawah tingkat signifikan 



41 

 

 

maka tidak meinuinjuikan pola distribuisi normal maka modeil reigreisi 

tidak meimeinuihi asuimsi normalitas. 

2) Mulitikolinearitas 

Uiji Muiltikolineiaritas ini beirtuijuian uintuik meinguiji apakah modeil 

reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil beibas. Modeil reigreisi 

yang baik seiharuisnya tidak teirjadi koreilasi di antara variabeil 

indeipeindein ataui variabeil beibas. Jika variabeil beibas teirseibuit saling 

beirkorlasi, maka variabeil teirseibuit tidak orthogonal. Variabeil origonal 

meiruipakan variabeil beibas yang nilai koreilasi antara seisama variabeil 

beibas saja deingan nol. uintu ik ini, salah satui cara uintuik meingeitahuii ada 

ataui tidaknya muiltikolineiaritas pada suiatui modeil reigreisi adalah deingan 

meilihat nilai toleirancei dan VIF nya deingan keiteintuian seibagai beirikuit: 

Jika nilai toleirancei 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa 

tidakteirdapat muiltikolineiaritas pada modeil reigreisi peineilitian teirseibuit. 

Jika nilai toleirancei < 0,01 dan VIF >10, maka dapat diartikan bahwa 

teirjadi gangguian muiltikolineiaritas pada modeil reigreisi. 

3) Heteroskedastisitas 

Uiji Heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik meingu iji apakah dalam satui 

modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan variancei dan reisiduial pada satui 

peingamatan kei peingamatan yang lain. Uiji heiteiroskeidastisitas adalah 

keiadaan dimana dalam modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan varians dari 

reisiduial pada satui peingamatan kei peingamatan yang lain. Modeil reigreisi 

yang baik adalah tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. adanya 

heiteiroskeidastisitas pada data dilakuikan deingan meilihat grafik scatteir 
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plot deingan keiteintuian titik titik yang ada dialam gambar meinyeibar atau i 

tidak meimbeintuik suiatui pola teirteintui. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uiji T dilakuikan uintuik meingeitahuii masing masing variabeil indeipeindein 

seicara parsial teirhadap variabeil deipeindein. Uiji T dilakuikan deingan 

meimbandingkan Thituing dan Ttabeil deingan keiteintuian seibagai beirikuit Ghozali & 

Naseihuidin, (2012): 

Apabila: P > 0,05 = Ha di tolak ataui H0 di teirima 

   P < 0,05 = Ha di teirima ataui H0 di tolak  

Kriteiri peingambilan keipuituisan (KPK): 

Teirima H0 (tolak Ha)  apabila Thituing < Ttabeil,ataui sig t > 0,05 Teirima Ha (tolak 

H0) apabila Thituing > Ttabeil,ataui sig t < 0,05 

b. Uji F (Simultan) 

Uiji f dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah seimuia variabeil indeinpeindein 

seicara simu iltan teirhadap variabeil deipeindein. Uiji T dilakuikan deingan 

meimbandingkan Fhituing dan Ftabeil deingan keiteintuian seibagai beirikuit Ghozali 

&Naseihuidin, (2012). 

Apabila: P > 0,05 = Ha di tolak H0 di teirima 

      P < 0,05 = Ha di teirima ataui H0 di tolak  

Kriteiria peingambilan keipuituisan (KPK) Teirima H0 (Tolak Ha) apabila Fhituing < 

Ftabeil,ataui F > 0,05 
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4. Koefisien Determinasi 

 

Koeifisiein Deiteirminasi (R²) diguinakan uintuik meilihat seibeirapa beisar 

peingaruih variabeil-variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. Koeifisiein deiteirminasi 

meinuinjuikkan beisarnya kontribuisi variabeil beibas (X) teirhadap variabeil teirikat (Y). 

Jika deiteirminasi (R²) seimakin beisar ataui meindeikati satui, maka dapat dikatakan 

bahwa variabeil beibas seimakin beisar peingaruihnya teirhadap variabeil teirikat. 

Seibaliknya jika deiteirminasi (R²) seimakin keicil (meindeikati nol) maka dapat 

dikatakan bahwa peingaruih yang signifikan dari variabeil beibas teirhadap variabeil 

teirikat seimakin keicil. 

 



44 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Sejarah singkat UMKM Di Padang Bulan Medan Kecamatan 

Medan Baru 

Di Padang Builan Keicamatan Meidan Barui UiMKM dimuilai seijak 

keimeirdeikaan Indoneisia pada tahuin 1945. Pada awalnya, peimeirintah 

Indoneisia meingadopsi modeil eikonomi sosialis deingan nasionalisasi 

seijuimlah beisar peiruisahaan asing dan swasta dalam neigeiri. Namuin, 

pada tahuin 1966, peimeirintah muilai meineirapkan keibijakan eikonomi 

yang leibih beirorieintasi pada seiktor swasta dan uisaha keicil.Seiktor 

E ikonomi adalah salah satui hal yang cuikuip beirpeingaruih teirhadap 

peirkeimbangan seirta keimajuian masyarakat. Salah satui cara uintuik 

meiningkatkan seiktor eikonomi adalah meimbeintuik Uisaha Mikro Keicil 

dan Meineingah (UiKMM). Deingan banyaknya uisaha yang teirbeintuik 

teintui lapangan peikeirjaan akan seimakin banyak, angka peingangguiran 

akan beirkuirang, dan keiseijahteiraan masyarakat akan teirwuijuid. 

Definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.Pasal 1 dari UU 

tersebut, dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif 

memliki orang perorangan dan badan usaha perorangan yang memiliki 

kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut. Usaha 

kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
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merupakan anak perusahan atau bukan anak cabang yang dimiliki, 

dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, 

dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriterial usaha 

kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut. 

Usaha mikro kecil dan menengah merupakan pemain utama 

dalam kegiatan ekonomi di Indonesia. Masa depan pembangunan 

terletak pada kemampuan usaha mikro kecil dan menengah untuk 

berkembang mandiri. Kontribusi usaha mikro kecil dan menengah 

pada Gross Domestic Product (GDP) di Indonesia tahun 1999 sekitar 

60%, dengan rincian 42% merupakan kontribusi usaha kecil dan 

mikro, serta 18% merupakan usaha menengah. Pemberdayaan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangat penting dan strategis 

dalam mengantisipasi perekonomian kedepan terutama dalam 

memperkuat struktur perekonomian nasional. Adanya krisis 

perekonomian nasional seperti sekarang ini sangat mempengaruhi 

stabilitas nasional, ekonomi dan politik yang imbasnya berdampak 

pada kegiatan-kegiatan usaha besar yang semakin terpuruk, sementara 

UMKM serta koperasi relatif masih dapat mempertahankan kegiatan 

usahanya. Secara umum, tujuan atau sasaran yang ingin dicapai adalah 

terwujudnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

tangguh dan mandiri yang memiliki daya saing tinggi dan berperan 

utama dalam produksi dan distribusi kebutuhan pokok, bahan baku, 

serta dalam permodalan untuk menghadapi persaingan bebas. 
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Beberapa keunggulan UMKM terhadap usaha besar antara lain 

adalah sebagai berikut.  
 

1) Inovasi dalam teknologi yang telah dengan mudah terjadi dalam 

pengembangan produk.  

2) Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil.  

3) Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup banyak atau 

penyerapannya terhadap tenaga kerja.  

4) Fleksibelitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi 

pasar yang berubah dengan cepat dibanding dengan perusahaan 

besar yang pada umumnya birokrasi. 

  

Dalam usaha mikro pastinya memiliki ciri-ciri bagaimana yang 

dinamakan dengan usaha mikro yang akan dijalankan seperti pada 

umumnya. Adapun ciri-ciri usaha mikro adalah: 

1) Jenis barang usaha yang akan diperdagangkan tidak selalu tetap, 

sewaktu-waktu dapat berganti. Artinya perusahaan mikro ini lebih 

condong pada jenis barang yang banyak diminati oleh calon 

pembeli maka dari itu jenis barangnya akan berubah-ubah dalam 

beberapa waktu. 

2) Tempat usaha tidak selalu menetap, sewaktu-waktu juga dapat 

berpindah tempat. Usaha yang akan dijalankan itu para pelaku 

usaha mikro ini lebih melihat pada kondisi keramaian pada 

tempat dengan banyaknya pembeli. 

3) Tidak jelas administrasi keuangannya yang dimaksud disini yaitu 

keuangan keluarga dengan keuangan usaha itu dapat disatukan 

karena waktu-waktu keuangan tersebut tidak dapat dipisahkan 
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karena mimiliki kebutuhan tertentu. Maka para pelaku usaha 

mikro kecil dan menengah ini masih sedikit sekali yang mampu 

membuat neraca usahanya. 

b.Kriteria UMKM  

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM memiliki 

kriteria sebagai berikut: 

1) Usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha milik 

perorangan yang memenuhi kriteria yakni memiliki kekayaan 

bersih paling banyak Rp. 60.000.000 (Enam Puluh Juta Rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bagunan tempat usaha memiliki hasil 

penjualan tahunan yang banyak Rp. 300.000.000 (Tiga Ratus Juta 

Rupiah). Contoh usaha mikro adalah Percetakan,Penjualan ATK, 

Usaha minuman,Penjualan paket internet,Grosir dan lainnya. 

2) Usaha kecil yaitu usaha ekonomi yang produktif yang berdiri 

sendiri yang akan dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki dan dikuasai atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 

besar. Usaha kecil memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 

50.000.000 sampai dengan Rp. 200.000.000 tidak termasuk tanah 

dan bagunan usaha yang memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp. 300.000.000 sampai dengan Rp. 500.000.000 Contohnya 

Usaha kilang padi, jual pecah bela, toko-toko, kelontong dan 

lainnya. 
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3) Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau 

usaha besar yang memenuhi kriteria. Usaha yang memiliki 

kekayaan bersih lebih dari Rp. 200.000.000 sampai dengan Rp. 

400.000.000 tidak termasuk tanah dan bagunan tempat usaha. 

Contoh usaha menengah adalah kuliner,menjahit,usaha 

laundry 

Keileibihan uisaha keicil yang dibandingkan deingan uisaha beisar 

adalah inovasi keibanyakan dalam Uisaha Mikro Keicil dan Meineingah 

meingguinakan strateigi teirseindiri deingan meimbuiat produik yang uinik 

dan khas uintuik meinarik peilanggan  meingguinakan produik dari uisaha 

keicil meineingah teirseibuit. Suiatui produik yang ingin dipasarkan haruis 

meimpuinyai daya tarik bagi peilanggan dan dapat beirsaing deingan 

ku ialitas teirbaik yang dihasilkan. 

Keicamatan Meidan Barui meiruipakan salah satui Keicamatan di 

Kota Meidan Suimateira Uitara yang meimiliki poteinsi cuikuip beisar, 

leitaknya yang strateigis dilaluii jaluir transportasi darat dan lauit yang 

meinuinjang peirkeimbangan uisaha keicil. Uisaha Mikro Keicil dan 

Meineingah yang ada di Keicamatan Meidan Barui Kota Meidan 

mayoritas beirgeirak peindu iduik Meidan beikeirja di seiktor peirdagangan, 

seihingga banyak diteimuikan ruiko di beirbagai suidu it kota. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ruko
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b. Visi Dan Misi UMKM Dipadang Bulan Medan Kecamatan 

Medan Baru 

1. Visi 

Teirwuijuidnya masyarakat Kota Meidan yang beirkah, majui dan 

konduisif dalam meinginspirasi dan meimbeirdayakan 

masyarakat UiMKM di padang builan meidan deingan 

peingeitahuian dan alat keiuiangan, seihingga meireika dapat 

meimbuiat keipuituisan keiuiangan yang leibih ceirdas dan meincapai 

keimandirian finansial Uisaha Mikro Keicil dan Meineingah 

(UiMKM). 

2.   Misi 

a) Meiwuijuidkan Kota Meidan seibagai kota yang beirkah deingan 

meimeigang teigu ih nilai-nilai keiagamaan dan meinjadikan 

Meidan seibagai kota layak huini juiga beirkuialitas bagi seiluiruih 

lapisan masyarakat. 

b) Meinguirangi juimlah peingangguiran meilaluii peinciptaan 

wirauisaha barui dan peinye irapan teinaga keirja Uisaha Mikro, 

Keicil, Meineingah, seirta meiningkatkan daya saing Kopeirasi 

dan Uisaha Keicil Meineingah. 

c) Meimbeirikan soluisi yang eifeiktif dan eifisiein keipada kliein 

dalam meingatasi beirbagai peirmasalahan di bidang teiknologi. 

d) Beirfokuis pada meimbeirikan peilayanan beirkuialitas tinggi 

yang meimuiaskan peilanggan seisuiai deingan peinjuialan produik. 

e) Meiningkatkan peirtuimbuihan dan kuialitas keileimbagaan. 

f) Meiningkatkan keigiatan uisaha eikonomi di seiktor informal 

yang beirskala mikro dan keicil. 

2. Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteiristik reisponein, yang dijeilaskan di bawah, beirdasarkan 

freiku ieinsi dan peirseintasei. Karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis 

keilamindan uimuir seibagai beirikuit :  
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a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Deskripsi Karakteristik Responden  

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Freiquieincy Peirceint Valid 

Peirceint 

Cuimuilativ

ei Peirceint 

 Laki-laki 30 52.6 52.6 52.6 

Valid Peireimpuian 27 47.4 47.4 100.0 

 Total 57 100.0 100.0  

Suimbeir Diolah Oleih Peinuilis Meingguinakan .SPSS.20 

 

Beirdasarkan tabeil 4.1 diatas, reispondein yang meindominasi 

beirdasarkan jeinis keilamin adalah laki-laki seibanyak 30 orang ataui 52,6% 

seidangkan reispondein beirjeinis keilamin Peireimpuian seibanyak 27 orang ataui 

47,4%. 

b. Berdasarkan Umur 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan uisia dapat dilihat pada tabeil beirikuit : 

Tabel 4.2 Deskripsi Karakteritik Responden  

Berdasarkan Usai 

Usia 

 
Freiquieincy Peirceint Valid 

Peirceint 

Cuimuilativ

ei Peirceint 

20-25 Tahuin 3 5.3 5.3 5.3 

26-30 Tahuin 15 26.3 26.3 31.6 

     

31-35 Tahuin 23 40.4 40.4 71.9 

36-40 Tahuin 10 17.5 17.5 89.5 

Valid     

41-45 Tahuin 3 5.3 5.3 94.7 
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Usia 

 
Freiquieincy Peirceint Valid 

Peirceint 

Cuimuilativ

ei Peirceint 

46-50 Tahuin 2 3.5 3.5 98.2 

50-55 Tahuin 1 1.8 1.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0 
 

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan .SPSS.20 

 

Beirdasarkan tabeil 4.2 diatas, yang leibih meindominasi peilakui 

UiMKM di keicamatan padan builan kota meidan beirdasarkan uisia yaitui 31- 

35 tahuin seibanyak 23 orang ataui 40,4%, dan diuiruitan yang keiduia deingan 

uisia 26-30 tahuin  seibanyak 15 orang ataui 26,3% . 

c. Berdasarkan Pendidikan 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan peindidikan dapat dilihat pada tabeil 

beirikuit : 

Tabel 4.3 Deskripsi Karakteristik Responden  

Berdasarkan pendidikan 

 Fre iquie incy Pe irceint Valid 

Pe irceint 

Cu imu ilativei 

Pe irceint 

 Smp 19 33.3 33.3 33.3 

 Sma 18 31.6 31.6 64.9 

Valid Sarjana 3 5.3 5.3 70.2 

 sd/seide irajat 17 29.8 29.8 100.0 

 Total 57 100.0 100.0  

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan .SPSS.20 

 

Beirdasarkan tabeil 4.3 diatas, dapat disimpuilkan bahwa peilakui UiMKM 

di keicamatan padang builan kota meidan beirdasarkan juimlah sampeil seibanyak 

57 reispondein yang peindidikanya tamatan SMP seibanyak 19 orang ataui 33,3% 
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dari 57 reispondein, tamatan SMA seibanyak 18 orang ataui 31,6% dari 57 

reispondein, SD/Seideirajat seibanyak 17 orang ataui 29,8% dari 57 reispondein, dan 

tamatan peirguiruian tinggi hanya 3 orang ataui 5,3% dari 57 reispondein. 

3. Analisis Desktiptif 

Peingu ikuiran statistik deiskriptif variabeil ini peirlui dilakuikan uintuik meilihat 

gambaran data seicara uimuim seipeirti nilai rata-rata (meian),teirtingi (max), dan 

standar deivisi masing-masing variabeil yaitui Liteirasi Keiuiangan (X1), Kineirja 

Uisaha (X2), dan Keibeirlangsuingan Uisaha UiMKM (Y). meingeinai uiji Statistik 

Deiskriptif peineilitian ini dapat dilihat pada tabeil 4.4 

Tabel 4.4  

Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 
N Minimu im Maximu im Me ian Std. 

De iviation 

Liteirasi Keiu iangan 57 40.00 50.00 45.7544 2.45881 

Kineirja Uisaha 57 35.00 45.00 40.1228 2.89131 

Ke ibeirlangsuingan Uisaha 

UiMKM 

 

57 

 

20.00 

 

25.00 

 

23.4737 

 

1.52486 

Valid N (listwisei) 57 
    

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan SPSS.20 

Beirdasarkan tabeil 4.4 diatas, dapat kita gambarkan distribuisi data yang 

didapat peinuilis adalah: 

a. Variabeil liteirasi keiuiangan (X1), dari data teirseibuit dideiskripsikan bahwa 

nilai minimuim 40 seidangkan nilai maksimuim 50 dan nilai rata- ratanya 

adalah 45,7544, standar deiviasi data liteirasi keiuiangan adalah 2,45881.  

b. Variabeil kineirja uisaha (X2), dari data teirseibuit dideiskripsikan bahwa nilai 

minimuim 35 seidangkan nilai maksimuim 45 dan nilai rata- ratanya adalah 
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40,1128, standar deiviasi data liteirasi keiuiangan adalah 2,89131. 

c. Variabeil keibeirlangsuingan uisaha (Y), dari data teirseibuit dideiskripsikan 

bahwa nilai minimuim 20 seidangkan nilai maksimuim 25 dan nilai rata- 

ratanya adalah 23,4737, standar deiviasi data liteirasi keiuiangan adalah 

1,52486. 

4. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas Data 

Peingu ijian validitas dilakuikan teirhadap reispondein peilakui UiMKM di 

Padang Builan Kota Meidan. Hasil u iji validitas seitiap variabeil peineilitian dapat 

dilihat, seibagai beirikuit : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Data  

Literasi Keuangan 
Correlations 

LITEiRASI 
KEiUiANGAN 

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1. 

10 

TTL 

X1 

x1.1 

Pe iarson 
Corre ilatio
n 

1 .258 .067 -.102 .189 .197 .156 -.067 .263
*
 .336

*
 

.450
*

*
 

Sig. (2-
taileid) 

 .053 .620 .451 .158 .141 .247 .620 .048 .011 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x1.2 

Pe iarson 
Corre ilatio
n 

.258 1 
.554

*

*
 

.075 -.026 .238 .177 .015 .292
*
 .217 

.570
*

*
 

Sig. (2-
taileid) 

.053  .000 .579 .846 .075 .187 .912 .028 .106 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x1.3 

Pe iarson 
Corre ilatio
n 

.067 
.554

*

*
 

1 .195 .089 .015 .020 .053 .087 .029 
.430

*

*
 

Sig. (2-
taileid) 

.620 .000  .145 .511 .910 .883 .696 .521 .828 .001 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x1.4 

Pe iarson 
Corre ilatio
n 

-.102 .075 .195 1 .330
*
 .048 .184 .157 .101 .173 

.442
*

*
 

Sig. (2-
taileid) 

.451 .579 .145  .012 .723 .170 .244 .454 .199 .001 

 
            

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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Correlations 

LITEiRASI 
KEiUiANGAN 

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1. 

10 

TTL 

X1 

x1.5 
Pe iarson 
Corre ilatio
n 

.189 -.026 .089 .330
*
 1 -.046 .224 .263

*
 .074 .151 

.452
*

*
 

             

 

Sig. (2-
taileid) 

.158 .846 .511 .012  .735 .095 .048 .585 .262 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x1.6 

Pe iarson 
Corre ilatio
n 

.197 .238 .015 .048 -.046 1 .330
*
 .047 -.041 .237 

.431
*

*
 

Sig. (2-
taileid) 

.141 .075 .910 .723 .735  .012 .730 .760 .076 .001 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x1.7 
Pe iarson 
Corre ilatio
n 

.156 .177 .020 .184 .224 .330
*
 1 .263

*
 .331

*
 

.516
*

*
 

.651
*

*
 

 

            

Sig. (2-
taileid) 

.247 .187 .883 .170 .095 .012  .048 .012 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x1.8 

Pe iarson 
Corre ilatio
n 

-.067 .015 .053 .157 .263
*
 .047 .263

*
 1 .181 .050 

.405
*

*
 

Sig. (2-
taileid) 

.620 .912 .696 .244 .048 .730 .048  .179 .710 .002 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x1.9 

Pe iarson 
Corre ilatio
n 

.263
*
 .292

*
 .087 .101 .074 -.041 .331

*
 .181 1 .224 

.512
*

*
 

Sig. (2-
taileid) 

.048 .028 .521 .454 .585 .760 .012 .179  .095 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x1.10 

Pe iarson 
Corre ilatio
n 

.336
*
 .217 .029 .173 .151 .237 

.516
*

*
 

.050 .224 1 
.577

*

*
 

Sig. (2-
taileid) 

.011 .106 .828 .199 .262 .076 .000 .710 .095  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

TTLX
1 

Pe iarson 
Corre ilatio
n 

.450
*

*
 

.570
*

*
 

.430
*

*
 

.442
*

*
 

.452
*

*
 

.431
*

*
 

.651
*

*
 

.405
*

*
 

.512
*

*
 

.577
*

*
 

1 

Sig. (2-
taileid) 

.000 .000 .001 .001 .000 .001 .000 .002 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leive il (2-taileid). 
**. Corre ilation is significant at thei 0.01 leive il (2-taileid). 

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan (SPSS.20) 
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Hasil peinguijian validitas variabeil liteirasi keiuiangan(X1) 

beirdasarkan Tabeil 4.5, meinu injuikkan bahwa seiluiruih nilai rhituing dari 

seitiap buitir peirnyataan leibih beisar dari 0.30, seihingga hasil peinguijian 

validitas dapat disimpuilkan bahwa seiluiruih buitir peirnyataan yang 

diguinakan pada kuieisioneir teirbuikti valid dan layak diguinakan uintuik 

peingu ijian leibih lanjuit. 

Tabel 4.6 Hasil UJi Validitas  

Kinerja Usaha 
Correlations 

Kineirja uisaha x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 TTLX2 

x2.1 

Pe iarson 
Corre ilation 

1 .432
**
 .433

**
 .262

*
 .250 .395

**
 .298

*
 .326

*
 .254 .645

**
 

Sig. (2-taileid)  .001 .001 .049 .061 .002 .024 .013 .057 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x2.2 

Pe iarson 
Corre ilation 

.432
**
 1 .564

**
 .123 .231 .177 .275

*
 .228 .271

*
 .585

**
 

Sig. (2-taileid) .001  .000 .361 .084 .188 .038 .088 .041 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x2.3 

Pe iarson 
Corre ilation 

.433
**
 .564

**
 1 .333

*
 .389

**
 .356

**
 .319

*
 .291

*
 .263

*
 .705

**
 

Sig. (2-taileid) .001 .000  .011 .003 .007 .016 .028 .048 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x2.4 

Pe iarson 
Corre ilation 

.262
*
 .123 .333

*
 1 .372

**
 .204 .241 .129 .289

*
 .532

**
 

Sig. (2-taileid) .049 .361 .011  .004 .129 .071 .340 .029 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x2.5 

Pe iarson 
Corre ilation 

.250 .231 .389
**
 .372

**
 1 .250 .366

**
 .294

*
 .342

**
 .644

**
 

Sig. (2-taileid) .061 .084 .003 .004  .061 .005 .026 .009 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x2.6 

Pe iarson 
Corre ilation 

.395
**
 .177 .356

**
 .204 .250 1 .360

**
 .390

**
 .134 .599

**
 

Sig. (2-taileid) .002 .188 .007 .129 .061  .006 .003 .322 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x2.7 

Pe iarson 
Corre ilation 

.298
*
 .275

*
 .319

*
 .241 .366

**
 .360

**
 1 .417

**
 .487

**
 .670

**
 

Sig. (2-taileid) .024 .038 .016 .071 .005 .006  .001 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x2.8 

Pe iarson 
Corre ilation 

.326
*
 .228 .291

*
 .129 .294

*
 .390

**
 .417

**
 1 .311

*
 .612

**
 

Sig. (2-taileid) .013 .088 .028 .340 .026 .003 .001  .018 .000 
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Correlations 

Kineirja uisaha x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 TTLX2 

 
           

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

x2.9 
Pe iarson 
Corre ilation 

.254 .271
*
 .263

*
 .289

*
 .342

**
 .134 .487

**
 .311

*
 1 .582

**
 

 
Sig. (2-taileid) .057 .041 .048 .029 .009 .322 .000 .018  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

            

TTLX2 

Pe iarson 
Corre ilation 

.645
**
 .585

**
 .705

**
 .532

**
 .644

**
 .599

**
 .670

**
 .612

**
 .582

**
 1 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

**. Corre ilation is significant at thei 0.01 leive il (2-taileid). 
*. Correilation is significant at thei 0.05 leive il (2-taileid). 

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan .SPSS.20 

 

Hasil peinguijian validitas variabeil kineirja uisaha (X2) beirdasarkan 

Tabeil 4.6, meinuinjuikkan bahwa seiluiruih nilai rhituing dari seitiap buitir 

peirnyataan leibih beisar dari 0.30, seihingga hasil peinguijian validitas dapat 

disimpuilkan bahwa seiluiruih buitir peirnyataan yang diguinakan pada 

kuieisioneir teirbuikti valid dan layak diguinakan uintuik peinguijian leibih lanjuit. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas  

Keberlangsungan Usaha 
Correlations 

Ke ibeirlangsuingan UiMKM Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TTLY 

Y.1 

Pe iarson Correilation 1 .550
**
 .312

*
 .278

*
 .189 .744

**
 

Sig. (2-taileid)  .000 .018 .036 .159 .000 

N 57 57 57 57 57 57 

Y.2 

Pe iarson Correilation .550
**
 1 .440

**
 .141 .221 .745

**
 

Sig. (2-taileid) .000  .001 .296 .098 .000 

N 57 57 57 57 57 57 

Y.3 

Pe iarson Correilation .312
*
 .440

**
 1 .209 .013 .630

**
 

Sig. (2-taileid) .018 .001  .118 .922 .000 

N 57 57 57 57 57 57 

Y.4 

Pe iarson Correilation .278
*
 .141 .209 1 .554

**
 .617

**
 

Sig. (2-taileid) .036 .296 .118  .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 

Y.5 
Pe iarson Correilation .189 .221 .013 .554

**
 1 .541

**
 

Sig. (2-taileid) .159 .098 .922 .000  .000 
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Correlations 

Ke ibeirlangsuingan UiMKM Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TTLY 

 N 57 57 57 57 57 57 

        

TTLY 

Pe iarson Correilation .744
**
 .745

**
 .630

**
 .617

**
 .541

**
 1 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 

 

Hasil peinguijian validitas variabeil keibeirlangsuingan UiMKM (Y) 

beirdasarkan Tabeil 4.3, meinu injuikkan bahwa seiluiruih nilai rhituing dari 

seitiap buitir peirnyataan leibih beisar dari 0.30, seihingga hasil peinguijian 

validitas dapat disimpuilkan bahwa seiluiruih buitir peirnyataan yang 

diguinakan pada kuieisioneir teirbuikti valid dan layak diguinakan uintuik 

peingu ijian leibih lanjuit. 

b. Uji Reliabilitas Data 

Pe ingu ijian reiliabilitas dilakuikan teirhadap reispondein pe ilakui UiMKM di Padang 

Builan dikota Meidan deingan ke iteintuian Cronbach’s Alpha > 0,60  . Hasil uiji reiliabilitas 

seitiap variabeil peine ilitian dapat dilihat, seibagai beirikuit : 

Tabel 4.8 Hasil UJi Reliabilitas  

Literasi Keuangan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.647 10 

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan SPSS.20 

Beirdasarkan Tabeil diatas, meinuinjuikkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

yang dihasilkan dari variabeil liteirasi keiuiangan seibeisar 0.647, seihingga hasil 

peinguijian meinyatakan meimeinuihi syarat ataui reiliabeil. 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas  

Kinerja Usaha 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.796 9 

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan SPSS.20 

Beirdasarkan Tabeil diatas, meinuinjuikkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

yang dihasilkan dari variabeil kineirja u isaha seibeisar 0,796 seihingga hasil peinguijian 

meinyatakan meimeinuihi syarat ataui reiliabeil. 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas  

Keberlangsungan Usaha 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.674 5 

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan SPSS.20 

Beirdasarkan Tabeil diatas, meinuinjuikkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha yang dihasilkan dari variabeil keibeirlangsuingan UiMKM seibeisar 

0,674 seihingga hasil peingu ijian meinyatakan meimeinuihi syarat ataui 

reiliabeil. 

5. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uiji normalitas peineilitian ini meingguinakan u iji non-parameitrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dalam uiji Kolmogorov-Smirnov (K-S) jika nilai 

probabilitas leibih beisar dari 0.05, maka data beirdistribuisi normal. Hasil uiji 

normalitas adalah seibagai beirikuit: 
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Tabel 4.11 Hasil Uji  

Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Uinstandardize id Reisiduial 

N 57 

Normal Parameite irs
a,b

 
Me ian 0Ei-7 
Std. Deiviation 1.41139884 

Most E ixtre ime i Diffeireinceis 

Absoluite i .142 
Positive i .078 
Ne igativei -.142 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.075 
Asymp. Sig. (2-taileid) .198 

a. Te ist distribuition is Normal. 
b. Calcuilateid from data. 

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan SPSS.20 

Pada Tabeil teirlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-taileid) adalah 0,198 

dan diatas nilai signifikansi (0,05), seisuiai deingan keiteintuian seibeiluimnya, 

hal ini beirarti variabeil reisiduial data beirdistribuisi normal. Dalam uiji 

normalitas data, seilain uiji Uiji Kolmogorovei -Smirnov, teirdapat uiji 

normalitas meilaluii histogram, adapuin hasil uiji histogram dapat dilihat 

pada gambar beirikuit: 

Gambar 4.1 Hasil Normalitas Data  

Berdasarkan P-P Plot 
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Beirdasarkan Gambar P-P Plot diatas, meinuinjuikkan seibaran data 

beirada diseikitar garis diagonal dan tidak teirpeincar jauih dari garis diagonal, 

seihingga asuimsi normalitas dapat dipeinuihi peinguijian dan peinguijian dapat 

dilanjuitkan keitahap seilanjuitnya. 

Gambar 4.2 Hasil Normalitas Data  

Berdasarkan Histogram 

 
Beirdasarkan Gambar histogram diatas ini, meinuinjuikkan bahwa 

beintuik histogram meinggambarkan data beirdistribuisi normal ataui 

meindeikati normal kareina meimbeintuik seipeirti lonceing (beill shapeid), 

seihingga asuimsi normalitas dalam peineilitian ini dapat dipeinuihi 

b. Uji Multikolinearitas 

Uiji muiltikolinieiritas dituijuikan uintuik me inge itahuii de iteiksi ge ijala koreilasi ataui 

huibuingan antara variabeil be ibas ataui indeipeinde in dalam mode il reigre isi teirseibuit. Asuimsi 

muiltikolinieiritas me inyatakan bahwa variabeil indeipe indein haruis teirbeibas dari ge ijala 

muiltikolinieiritas. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Mode il Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. Collineiarity  

Statistics 

B Std. Eirror Be ita Tole irancei VIF 

1 

(Constant) 13.825 4.076  3.392 .001   

LITEiRASI 

KEiUiANGAN 
.047 .080 .075 .582 .563 .955 1.047 

KINEiRJA 

UiSAHA 
.187 .068 .355 2.757 .008 .955 1.047 

a. De ipeindeint Variablei: KEiBEiRLANGSUiNGAN UiSAHA 

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan SPSS.20 

 

Beirdasarkan Tabeil, dapat dilihat hasil uiji muiltikolineiaritas diatas 

meinuinjuikkan bahwa seiluiruih variabeil indeipeindein tidak ada yang meimiliki nilai 

toleirancei leibih dari 0.10 yang beirarti tidak ada koreilasi antar variabeil indeipeindein 

yang nilainya leibih 95%, seidangkan nilai Variancei Inflation Factor (VIF) juiga 

meinuinjuikkan hal yang sama yaitui tidak ada variabeil indeipeindein yang meimiliki 

nilai VIF kuirang leibih dari 10. Jadi dapat disimpuilkan bahwa modeil reigreisi yang 

diguinakan dalam peineilitian ini tidak teirjadi muiltikolineiaritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

. Uiji heiteiroskeidastisitas meiruipakan uiji data yang meimiliki nilai Sig. 

kuirang dari 0.05 (Sig. < 0.05) yaitui apabila data meimiliki nilai leibih keicil dari 

nilai Sig. 0.005 maka data meimiliki heiteiroskeidatisitas dan cara uintuik meindeiteiksi 

ada ataui tidaknya heiteiroskeidatisitas dalam peineilitian dilakuikan deingan 

meingguinakan uiji scatteirplot.  
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Gambar 4.3 Hasil Uji Berdasarkan ScatterPlot 

 

6. Koefisien determinasi 

Hasil uiji deiteirminasi (R2) pada peineilitian ini dapat dilihat pada Tabeil 

seibagai beirikuit: 

 

Tabel 4.13 Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Mode il R R Squiare i Adjuisteid R 

Squiare i 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 .379
a
 .143 .112 1.437 

a. Preidictors: (Constant), KINEiRJA UiSAHA, LITEiRASI KEiUiANGAN 

b. Deipe indeint Variablei: KEiBEiRLANGSUiNGAN UiSAHA UiMKM 

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan SPSS.20 

 

Beirdasarkan Tabeil diatas, dipeiroleih angka R2 (R Squiarei) seibeisar 0.143 

ataui 14.3%. Hal ini meinuinjuikkan bahwa liteirasi keiuiangan (X1) dan kineirja uisaha 

(X2) teirhadap keibeirlangsuingan uisaha UiMKM (Y) di Padang Builan kota Meidan 

seibeisar 14.3% seidangkan sisanya seibeisar 85,7% dijeilaskan ataui dipeingaruihi oleih 

variabeil lain yang tidak diteiliti pada peineilitian ini. 
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7. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Secara Parsial (t) 

Uiji t statistik dimaksuidkan uintuik meinguiji peingaruih seicara parsial antara 

variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat deingan asuimsi bahwa variabeil lain 

dianggap konstan, deingan tingkat keinyakinan 95% (α = 0,05). Hipoteisis yang 

diajuikan dalam peineilitian adalah “ Liteirasi Keiuiangan dan Kineirja Uisaha 

beirpeingaruih seicara parsial teirhadap kineirja keirja. 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Secara Parsial (t) 

Coefficients
a
 

Mode il Uinstandardize id 
Coe ifficieints 

Standardizeid 
Coe ifficieints 

t Sig. Collineiarity 
Statistics 

B Std. 
Eirror 

Be ita Tole irancei VIF 

1 

(Constant) 13.825 4.076  3.392 .001   
LITEiRASI 
KEiUiANGAN 

.047 .080 .075 .582 .563 .955 1.047 

KINE iRJA 
UiSAHA 

.187 .068 .355 2.757 .008 .955 1.047 

a. Deipe indeint Variablei: KEiBEiRLANGSUiNGAN UiSAHA UiMKM 

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan SPSS.20 

 

Beirdasarkan Tabeil dapat dilihat peirsamaan reigreisi seikaliguis 

koeifeisiein variabeil liteirasi keiuiangan dan kineirja uisaha. Modeil reigreisi 

parsial dapat diinteirpreistasikan seibagai beirikuit : 

1) Nilai konstanta seibeisar 13,825. Hal ini beirarti bahwa jika tidak 

teirdapat variabeil kiteirasi keiuiangan dan kineirja u isaha, maka variabeil 

keibeirlangsuingan uisaha UiMKM seibeisar 4.076. 

2) Koeifeisiein reigreisi variabeil liteirasi keiuiangan seibeisar 0,582. Oleih 

kareina itui hasil uiji statistik (thituing) leibih keicil dari nilai ttabeil (0,582 

< 1,673), maka hipoteisis ditolak pada taraf signifikasi 0,05. Artinya 

bahwa variabeil liteirasi keiuiangan tidak beirpeingaruih positif dan 
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signifikan teirhadap keibeirlangsuingan uisaha UiMKM. 

3) Koeifeisiein reigreisi variabeil kineirja uisaha seibeisar 2,130. oleih kareina itui 

hasil uiji statistik (thituing) leibih beisar dari nilai ttabeil (2.757 > 1.673), 

maka variablei Peilatihan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

keibeirlangsuingan uisaha UiMKM. 

b. Pengujian Secara Simultan (f) 

Uiji F, deingan maksuid meinguiji apakah seicara simuiltan variabeil beibas 

beirpeingaruih teirhadap variabeil teirikat, (α = 0,05). Hasil peirhituingan reigreisi seicara 

simuiltan dipeiroleih seibagai beirikuit: 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji Simultan (f) 
ANOVA

a
 

Mode il Su im of 
Squiare is 

df Me ian  
Squiare i 

F Sig. 

1 

Re igreission 18.656 2 9.328 4.515 .015
b
 

Re isiduial 111.555 54 2.066   

Total 130.211 56    
a. Deipe indeint Variablei: KEiBEiRLANGSUiNGAN UiSAHA UiMKM 
b. Preidictors: (Constant), KINEiRJA UiSAHA, LITEiRASI KEiUiANGAN 

Suimbe ir Diolah Ole ih Pe inu ilis Me ingguinakan SPSS.20 

Beirdasarkan Tabeil diatas, dapat dikeitahuii bahwa modeil peirsamaan 

ini meimiliki tingkat signifikan seibeisar 0.015 leibih keicil dibandingkan 

deingan alpha 0.05. Hal ini beirarti seimuia variabeil indeinpeindein yang 

meilipuiti liteirasi keiuiangan (X1) dan kineirja uisaha (X2) meiruipakan 

peinjeilas yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein yaitui 

keibeirlangsuingan uisaha UiMKM (Y). Hasil meinuinjuikkan Fhituing > dari 

Ftabeil yaitui 4,515 > 2.78, seidangkan sig. < dari alpha yaitui 0.015 < 0.05, 

meinuinjuikkan bahwa seicara simuiltan variabeil beibas yaitui liteirasi keiuiangan 

(X1) dan kineirja uisaha (X2) beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 
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variabeil teirikat keibeirlangsuingan uisaha UiMKM (Y) di Padang Builan kota 

Meidan. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Dan Kinerja Usaha Terhadap 

Keberlangsungan Usaha UMKM Di Padang Bulan Medan Kec.Medan 

Baru Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. 

Beirdasarkan analisis yang suidah dilakuikan, data nilai thituing dari 

variabeil liteirasi keiuiangan (X1) > dari ttabeil yaitui 0,582 < 1.673 dan sig < 

alpha yaitui 0.563 > 0.05, artinya variabeil Liteirasi Keiuiangan (X1) tidak 

beirpeingaru ih positif dan signifikan teirhadap variabeil Keibeirlangsuingan Uisaha 

UiMKM (Y) di keicamatan Padang Builan Kota Meidan. Hasil peineilitian ini 

meinguingkapkan Liteirasi Keiuiangan tidak beirpeingaruih teirhadap Keibeirlanjuitan 

Uisaha ini dapat diseibabkan oleih banyak factor. Tidak adanya peingaruih liteirasi 

keiuingann teirhadap keibeirlangsuingan uisaha UiMKM juiga teirjadi pada peineilitian 

yang dilakuikan (Muihammad & Eiko, 2022) (Stuidi Kasuis Induistri F&B 

Keicamatan Suimbeirsari Jeimbeir) deingan juiduil peineilitian peingaruih liteirasi 

keiuiangan dan kineirja uisaha teirhadap  keibeirlangsuingan u isaha UiMKM. Oleih 

Wisei (2013) yang meingatakan bahwa meireika yang meimiliki liteirasi keiuiangan 

yang baik dan mampui meingimpleimeintasikannya seirta mampui meimanfaatkan 

informasi keiuiangan meimiliki keibeirhasilan uisaha yang leibih baik. 

Peirsaingan kompeititif yang teirjadi dalam duinia u isaha meingharuiskan 

para peilakui UiMKM teiruis beirinovasi dan meingeimbangkan diri, meireika haruis 

leibih ceirmat dalam meingambil keipuituisan dan meilihat peiluiang. Meinuiruit 

(Panggabeian, Dalimuinthei, Arinawati dan Napituipuilui, 2018) ini meinandakan 

bahwa tingkat kompeitisi yang tinggi dan seileira masyarakat yang sangat 
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meineintuikan bagi keibeirlangsuingan para peilakui uisaha. Peinguisaha peirlui leibih 

tanggap dalam meinyikapi peirkeimbangan uisaha uintuik meinjaga keilangsuingan 

uisaha. 

Liteirasi keiuiangan sangat peinting uintuik seiseiorang dalam meimbuiat 

keipuituisan teiruitama yang beirkaitan deingan aktivitas seihari-hari seipeirti dalam 

meingambil keipuituisan uintuik meinabuing (saving) ataui inveistasi (Inveistmeint) 

uintuik meincapai tuijuian yang suidah diteintuikan seibeiluimnya 

2. Pengaruh Kinerja Usaha UMKM Terhadap Keberlangsungan Usaha 

UMKM di Kec. Padang Bulan Kota Medan 

Beirdasarkan analisis yang suidah dilakuikan, data nilai thituing dari 

variabeil liteirasi keiuiangan (X1) > dari ttabeil yaitui 2,757 > 1.673 dan sig < 

alpha yaitui 0.008 < 0.05, artinya variabeil Kineirja Uisaha (X1) beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap variabeil Keibeirlangsuingan Uisaha UiMKM (Y) di 

keicamatan Padang Builan Kota Meidan. Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa kineirja uisaha sangatlah peinting bagi peilakui uisaha. Seimakin baguis 

kineirja yang dihasilkan maka akan meimbuiat peiruisahaan makin majui. Deingan 

kineirja yang baik, seitiap peilaksanaan tuigas di dalam organisasi dapat 

diseileisaikan deingan peingguinaan waktui, teinaga, dana dan suimbeir-suimbeir 

lainnya seicara eifisiein dan eifeiktif. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Kinerja Usaha Terhadap 

Keberlangsungan Usaha UMKM di Kec. Padang Bulan Kota Medan 

Beirdasarkan hasil analisis, Fhituing > dari Ftabeil yaitui 4,514 > 2.78, 

seidangkan sig. < dari alpha yaitu i 0.015 < 0.05, meinuinju ikkan bahwa seicara 

simuiltan variabeil beibas yaitui Liteirasi Keiuiangan (X1) dan Kineirja Uisaha (X2) 

beirpeingaru ih positif dan signifikan teirhadap variabeil teirikat Keibeirlangsuingan 
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Uisaha UiMKM (Y) di Keicamatan Padang Builan Kota Meidan. Hasil peineilitian 

ini meinuinjuikkan bahwa keiduia variabeil indeipeindein yakni liteirasi keiuiangan dan 

kineirja uisaha beirpeingaruih teirhadap keibeirlangsuingan uisaha UiMKM. Namuin 

liteirasi keiuingan mauipuin kineirja uisaha haruis leibih ditingkatkan lagi uintuik 

keisuikseisan suiatui uisaha  yang suidah dilakuikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan peinuilis maka dapat disimpuilkan 

seibagai beirikuit: 

1. Seicara parsial liteirasi keiuiangan (X1) tidak meimpuinyai peingaruih teirhadap 

keibeirlangsuingan Uisaha (Y) di keicamatan Padang Builan Kota Meidan. Dan ini 

dibuiktikan deingan nilai thituing < dari ttabeil yaitui 0,582 < 1.673 dan sig < 

alpha yaitu i 0.563 > 0.05. 

2. Seicara parsial kineirja uisaha (X2) beirpeingaruih teirhadap keibeirlangsuingan 

Uisaha (Y) di keicamatan Padang Bu ilan Kota Meidan. Dan ini dibuiktikan deingan 

nilai thituing > ttabeil yaitui 2,757 > 1.673 dan sig < alpha yaitui 0.008 < 0.05, 

3. Seicara simuiltan liteirasi keiuiangan (X1) dan kineirja uisaha (X2) beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap keibeirlangsuingan Uisaha (Y) di keicamatan 

Padang Bu ilan Kota Meidan. Dan ini dibuiktikan deingan nilai fhituing > ftabeil 

yaitui yaitu i 4,514 > 2.78, seidangkan sig. < dari alpha yaitui 0.015 < 0.05.  
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B. Saran 

Beirdasarkan peineilitian yang suidah dilakuikan maka peinuilis meimbeirikan 

beibeirapa saran seibagai beirikuit : 

1. Bagi peilakui UiMKM khuisuinya di keicamatan Padang Builan Kota Meidan haruis 

leibih meiningkatkan liteirasi keiuingan dan kineirja uisaha.  Deingan liteirasi 

keiuiangan dan kineirja uisaha yang baik akan meimbuiat uisaha yang dilakuikan 

akan seimakin suikseis dan keimuingkinan dapat beirsaingan diduinia bisnsi tingkat 

nasional mauipuin inteirnasional. 

2. Bagi peineiliti seilanjuitnya diharapkan bisa meinjadikan peineilitian ini seibagai 

reifeireinsi uintuik meingeimbangkan dan leibih meindalami lagi teirkait yang 

meimpeingaruihi keibeirlangsuingan uisaha UiMKM. 

3. Bagi Akadeimis diharapkan agar  meilakuikan peineilitian yang meindalam, para 

akadeimisi dan mahasiswa dapat meimpeirluias peimahaman kita teintang duinia 

dan meineimuikan jawaban atas peirtanyaan-peirtanyaan yang beiluim teirjawab. 
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